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ABSTRAK 

Latar Belakang: Jerawat adalah masalah kulit akibat penyumbatan pori dan 

infeksi bakteri seperti Staphylococcus aureus. Obat antibiotik sintetis dapat 

menyebabkan iritasi, sehingga dibutuhkan bahan alami seperti daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.). Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) mengandung 

flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang bersifat antibakteri. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan optimasi terhadap penggunaan carbopol 940 untuk 

memperoleh gelling agent yang baik serta mengetahui kestabilan fisik gel totol.  

Metode: Penelitian ini  menggunakan metode eksperimental, dimana ekstrak daun 

ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) sebagai zat aktif diformulasikan menjadi 

sediaan gel totol dengan memvariasikan carbopol 940 sebagai gelling agent. 

Konsentrasi zat aktif dalam setiap formula adalah 2,3%, serta variasi konsentrasi 

carbopol 940 yang digunakan adalah formula kontrol 1%, formula I 1%, formula 

II 1,25%, dan formula III 1,5%. Selanjutnya dilakukan evaluasi sediaan pada 

penyimpanan suhu kamar selama 28 hari dan uji dipercepat (cycling test) selama 

12 hari ditinjau dari pH, viskositas, homogenitas, daya sebar, syneresis/swelling, 

warna, bau, dan iritasi kulit. 

Hasil: Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan dari keempat formula bahwab pH, 

viskositas, homogenitas, daya sebar, syneresis/swelling, warna, bau, dan iritasi 

kulit menunjukkan sediaan yang stabil dan memenuhi persyaratan selama 28 hari 

pada suhu kamar dan uji dipercepat (cycling test) selama 12 hari. 

Kesimpulan: Ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dapat 

diformulasikan menjadi sediaan gel totol yang stabil dan memenuhi persyaratan. 

Formula yang paling optimal adalah formula II dengan konsentrasi carbopol 940 

sebesar 1,25%. 

Kata Kunci: Carbopol 940, Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu, Gel Totol, Gelling 

Agent 

  



 

ABSTRACT 

Background: Acne is a skin problem due to pore blockage and bacterial 

infections such as Staphylococcus aureus. Synthetic antibiotic drugs can cause 

irritation, so natural ingredients such as purple sweet potato leaves (Ipomoea 

batatas L.) are needed. Purple sweet potato leaves (Ipomoea batatas L.) contain 

flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins that are antibacterial. This study 

aims to optimize the use of carbopol 940 to obtain a good gelling agent and 

determine the physical stability of the totol gel.  

Methods: This study used an experimental method, where purple sweet potato 

(Ipomoea batatas L.) leaf extract as the active substance was formulated into a 

totol gel preparation by varying carbopol 940 as a gelling agent. The 

concentration of active substance in each formula is 2.3%, and the variations in 

carbopol 940 concentration used are control formula 1%, formula I 1%, formula 

II 1.25%, and formula III 1.5%. Furthermore, the preparation was evaluated at 

room temperature storage for 28 days and accelerated test (cycling test) for 12 

days in terms of pH, viscosity, homogenity, spreadability, syneresis/swelling, 

color, odor, and skin irritation. 

Results: Based on the evaluation results obtained from the four formulas that pH, 

viscosity, homogeneity, spreadability, syneresis/swelling, color, odor, and skin 

irritation showed a stable preparation and met the requirements for 28 days at 

room temperature and accelerated test (cycling test) for 12 days. 

Keywords: Carbopol 940, Purple Sweet Potato Leaf Extract, Totol Gel, Gelling 

Agent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Gel kadang disebut jeli merupakan sistem semipadat terdiri dari suspensi 

yang dibuat dari pertikel organik kecil atau molekul organik besar, terpenetrasi 

oleh suatu cairan (Depkes RI, 2020). Gel memiliki sifat melembabkan, memiliki 

efek sejuk yang baik digunakan pada cuaca panas dan sesuai untuk kulit 

berminyak. Sediaan gel lebih banyak digunakan karena rasa dingin di kulit, 

mudah menyerap dikulit, dan mudah dicuci. Kemampuan melembabkan suatu 

sediaan seperti pada gel juga memberikan efek melembutkan, serta mencegah 

iritasi pada kulit (Hasanah dkk., 2017). Masalah yang sering timbul pada 

pembuatan gel yaitu ketidakstabilan fisik pada sediaan.  

 Ketidakstabilan fisik pada sediaan gel sering kali menimbulkan adanya 

pemucatan warna, perubahan aroma, pemisahan fase, perubahan tekstur, 

terbentuknya gas, dan perubahan fisik lainnya yang dapat mempengaruhi 

kualitas fisik sifat gel yang dihasilkan. Pemilihan gelling agent merupakan 

faktor yang penting untuk menjaga kestabilan sediaan gel yang dihasilkan 

(Astuti dkk., 2018). Gelling agent berperan penting untuk menjaga kestabilan 

fisik salah satu gelling agent yang sering digunakan yaitu carbopol. Carbopol 

merupakan salah satu basis dari pembuatan gel yang mempunyai viskositas 

yang tinggi dengan konsentrasi yang rendah, mudah terdispersi dalam air, 
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dengan rentang konsentrasi 0,5-2%, dapat menghasilkan sediaan gel 

karakteristik yang baik (Sheskey dkk., 2017). Sediaan gel dengan pelarut

yang polar mudah dibersihkan di permukaan kulit dan tidak mengandung 

minyak yang bisa meningkatkan keparahan pada jerawat.  

 Jerawat merupakan masalah kulit yang sering dialami banyak orang. 

Kondisi ini terjadi ketika pori-pori kulit tersumbat oleh minyak berlebih dan sel 

kulit mati, yang menyebabkan terjadinya peradangan sehingga menimbulkan 

berbagai jenis jerawat seperti komedo, papula, dan pustula (Hazarika, 2021; 

Salinas, 2021). Bakteri penyebab jerawat yaitu Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis (Wardani, 2019). 

Prevalensi kejadian Acne vulgaris di Asia Tenggara mencapai 40-80% kasus, 

di Indonesia berkisar 80–85% pada remaja usia 15-18 tahun, 12% pada wanita 

usia >25 tahun dan 3% pada usia 35–44 tahun (Madelina dan Sulistiyaningsih, 

2018). Penggunaan obat jerawat yang banyak beredar dipasaran mengandung 

antibiotik sintetik, yang memiliki efek samping seperti iritasi, oleh karena itu 

untuk meminimalisir efek samping dapat menggunakan bahan alam yang 

memiliki efek samping yang minim salah satu bahan alam yang aman 

digunakan adalah daun ubi jalar ungu. 

 Daun ubi jalar ungu secara empiris mempunyai khasiat sebagai penurun 

panas, menyembuhkan bengkak, sebagai obat bisul serta mampu mengobati 

luka bakar (Juanda dan Cahyono, 2000). Tanaman daun ubi jalar ungu ini 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin, dimana 

kandungan senyawa pada daun ubi jalar ungu dapat dimanfaatkan sebagai 
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antibakteri pada jerawat (Susanto dkk., 2019). Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan (Rangotwat dkk., 2016) daun ubi jalar ungu dengan konsentrasi 

2% menunjukkan zona hambat sebesar 20 mm pada bakteri penyebab jerawat 

yaitu Staphylococcus Aureus, menggunakan kontrol positif salep 

Oxytetracycline 3% dengan zona hambat sebesar 23 mm, dengan konsentrasi 

yang beredar oxytetracycline 3% sebagai obat topikal sehingga didapatkan hasil 

perhitungan ekstrak etanol daun ubi jalar ungu yang digunakan adalah 2,3%. 

Bentuk sediaan yang digunakan pada penelitian ini adalah sediaan gel.  

 Berpedoman pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Suzalin dkk, 2021) 

tentang formulasi dan evaluasi gel antijerawat didapatkan bahwa konsentrasi 

carbopol 1% yang memiliki persyaratan yang baik ditinjau dari pH, daya sebar, 

syneresis/swelling, homogenitas, organoleptis dan iritasi kulit. Untuk 

meningkatkan efektivitas penggunaan pada daun ubi jalar ungu maka dibuat 

formulasi sediaan topikal yaitu gel. Mengingat belum ada penelitian yang 

membuat sediaan gel totol pada daun ubi jalar ungu, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk membuat ekstrak daun ubi jalar ungu dalam bentuk sediaan gel 

totol jerawat dengan menggunakan variasi carbopol 940 sebagai gelling agent.  

B. Rumusan Masalah 

 Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) ini mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin, dimana kandungan senyawa pada daun 

ubi jalar ungu ini yang memiliki kemampuan pertumbuhan pada bakteri jerawat. 

Karena belum ada yang membuat dalam bentuk sediaan gel totol jerawat maka 

akan diformulasikan ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dengan 
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memvariasikan gelling agent carbopol 940 dalam bentuk sediaan gel totol yang 

digunakan secara topikal yang mudah dan praktis ketika digunakan. 

 Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

yaitu, apakah ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea Batatas L.) dengan 

memvariasikan gelling agent carbopol 940 bisa diformulasikan dalam bentuk 

sediaan gel totol yang stabil secara fisik dan memenuhi syarat evaluasi fisik 

yang ditinjau dari uji pH, viskositas, daya sebar, homogenitas, 

syneresis/swelling, organoleptis, serta uji iritasi pada kulit setelah penggunaan 

sediaan gel totol. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak daun ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L.) sebagai sediaan gel totol yang memenuhi 

persyaratan dan stabil secara fisik. 

2. Tujuan Khusus 

a. Melakukan pengujian dengan memformulasikan ekstrak daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 sebagai 

sediaan gel setelah dilakukan penyimpanan pada suhu kamar selama 28 hari 

ditinjau mulai dari pengujian pH, viskositas, daya sebar, homogenitas, 

organoleptis (bau dan warna) dan iritasi kulit. 

b. Melakukan pengujian terhadap evaluasi fisik sediaan ekstrak daun ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L.) setelah dilakukan uji dipercepat (cycling test) 
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ditinjau dari pengujian pH, viskositas, daya sebar, homogenitas, 

organoleptis (bau dan warna) dan iritasi kulit. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan pengetahuan dan informasi tentang sediaan ekstrak daun ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dapat dibuat dengan sediaan gel totol. 

2. Memberikan  pengetahuan, informasi, dan manfaat bagi peneliti lebih lanjut 

terkait ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.).  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

1. Klasifikasi Tanaman Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

 

Gambar 1. Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2024) 

Kingdom : Plantae 

Subdivision : Spermatophyta 

Division : Sagnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Subclass : Asteridae 

Ordo  : Solanales 

Family  : Convolvulaceae 

Genus  : Ipomoea 

Species : Ipomoea batatas L.  

(Milind dan Monika, 2015) 
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2. Morfologi Tanaman  

 Ubi jalar ungu memiliki akar yang dibedakan menjadi dua tipe, yaitu akar 

penyerap hara di dalam tanah disebut akar sejati (akar serabut) dan akar tunggang 

warna putih, penyimpan energi hasil fotosintesis, yang dapat membesar membentuk 

umbi atau akar lumbung. Batangnya lunak, tidak berkayu, banyak mengandung air, 

bagian tengah bergabus dan memiliki cabang yang banyak. Bentuk bulat, terdapat 

ruas sepanjang 1–3 cm, setiap batas ruas (buku) tumbuh daun, akar, tunas, atau 

cabang. Daunnya berbentuk bulat seperti jantung bulat lonjong, bulat runcing, atau 

seperti jari tangan, tipe daun bervariasi, ujung runcing atau tumpul, tepi rata, 

berlekuk dangkal atau berlekuk dalam, dan menjari, pangkal ramping, penulangan 

daun menyirip. Bentuk daun antara varietas satu dengan yang lain tidak sama, baik 

bentuk maupun warnanya. Memiliki bunga majemuk, bentuk terompet, hijau, 

mahkota bentuk corong. Warna bunga ungu muda pada bagian ujung ungu pada 

bagian pangkal (Purwono dan Purnamawati, 2007 ; Supadmi, 2009). 

3. Kandungan Kimia  

 Senyawa metabolit sekunder pada daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

diantaranya senyawa aktif alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. 

4. Manfaat Tanaman  

 Ubi jalar merupakan tanaman umbi-umbian tahunan yang digunakan 

sebagai pengganti nasi. Selain umbinya, daun ubi jalar ungu mempunyai manfaat 

yang besar bagi kesehatan tubuh, seperti antikanker, menurunkan tekanan darah, 

antidiabetes, anti inflamasi dan antibakteri (Nguyen dkk., 2021). Sedangkan daun 

ubi jalar ungu mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin, dimana 
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kandungan senyawa flavonoid pada daun ubi ungu lebih tinggi sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai antibakteri untuk jerawat (Susanto dkk., 2019).  

B. Kulit 

1. Definisi Kulit 

 Kulit adalah organ yang terletak dibagian luar yang berfungsi melapisi 

seluruh bagian luar tubuh manusia yang mempunyai peranan penting untuk 

melindungi dari paparan dari sinar Ultra Violet, mencegah terjadinya kehilangan 

cairan berlebihan, mencegah masuknya agen yang berada dilingkungan seperti zat 

kimia, dan melindungi tubuh terhadap mikroorganisme patogen. Orang dewasa 

memiliki luas kulit 1,5 m2 dengan total berat kurang lebih sebanyak 15% (Ananda 

dkk., 2024). Kulit terdiri dari beberapa lapisan yaitu epidermis, dermis, dan 

hipodermis, yang memiliki fungsi yang berbeda (Baki dan Alexander, 2019). 

2. Struktur Kulit 

 
Gambar 2. Struktur Kulit 

(Sumber : Mescher, 2010) 

 

 Menurut Baki dan Alexander (2019) struktur kulit terbagi menjadi 3 bagian 

yaitu epidermis, dermis, dan hipodermis. 
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a. Epidermis 

 Epidermis adalah lapisan kulit yang berada diluar berfungsi melindungi dari 

pengaruh eksternal. Epidermis terdiri dari 5 lapisan  yang meliputi stratum 

corneum, stratum lucidum, stratum granulosum, stratum spinososum, stratum 

basale atau germinativum. 

1. Stratum Corneum (Lapisan Tanduk) 

 Stratum corneum merupakan lapisan yang disusun di atas sel-sel mati yang 

selalu digantikan dan terlepas yang digantikan oleh sel lapisan sebelumnya. 

Lapisan ini mempunyai lapisan yang tebal dibandingkan dengan lapisan lainnya 

dan memiliki 15-30 lapisan sel mati. 

2. Stratum Lucidum (Lapisan Lusidum) 

 Stratum lucidum merupakan lapisan yang terletak di antara stratum 

granulosum dan stratum korneum, lapisan keratinosit tipis dan jernih 

(transparan). Terdiri dari 3-5 lapisan sel mati berbentuk pipih tersusun rapat.  

3. Stratum Granulosum (Lapisan Granular) 

 Lapisan ini terdiri dari 3-5 lapisan sel, lapisan keratonisit pipih yang mulai 

mati. Lapisan ini mempunyai granulosum di dalam sel. 

4. Stratum Spinososum  

 Lapisan ini terdiri dari 8-10 lapisan sel. Lapisan stratum spinosum berperan 

dalam sintesis protein dan lipid. 

5. Stratum Basal/Germinativum 

 Stratum Basal adalah lapisan yang disusun di atas satu lapisan sel. Lapisan 

ini merupakan tempat sel membelah diri terus menerus sehingga membentuk 
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keratonisit yang baru. Lapisan ini terdapat 3 sel yaitu melanosit, sel Langerhans, 

dan sel markel. 

b. Dermis 

 Dermis merupakan lapisan kulit yang berperan penting dalam memberikan 

nutrisi dan oksigen pada lapisan epidermis. Lapisan ini terdiri dari dua bagian 

utama, yaitu lapisan papiler yang lebih tipis dan terletak di bagian atas, serta 

lapisan retikuler yang lebih tebal dan berada di bagian bawah. Lapisan papiler 

memiliki jaringan ikat yang longgar, sedangkan lapisan retikuler memiliki 

jaringan ikat yang lebih padat. Di dalam dermis terdapat berbagai struktur 

penting seperti kelenjar keringat, akar rambut, saraf, dan pembuluh darah yang 

mendukung fungsi kulit. 

c. Hipodermis 

 Hipodermis atau lapisan subkutan, merupakan lapisan kulit terdalam yang 

sebagian besar terdiri dari jaringan lemak. Lapisan ini berperan penting dalam 

melindungi organ-organ dalam tubuh dari benturan dan menjaga suhu tubuh 

agar tetap stabil. Selain itu, lemak yang tersimpan di hipodermis juga berfungsi 

sebagai cadangan energi bagi tubuh. 

3. Fungsi Kulit 

 Kulit berfungsi untuk melindungi tubuh dari berbagai ancaman dan 

rangsangan luar melalui mekanisme biologis seperti keratinisasi, respirasi, 

pengaturan suhu tubuh, produksi sebum dan keringat serta pembentukan 

mekanisme perlindungan pigmen melanin terhadap pengaruh sinar matahari. Selain 
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itu, kulit berperan sebagai organ sensitif dan sebagai garis pertahanan terhadap 

tekanan risiko infeksi yang datang dari lingkungan luar (Tranggono dkk., 2007). 

C. Jerawat 

1. Definisi Jerawat 

 Jerawat (Acne vulgaris) merupakan peradangan kronis pada kelenjar 

sebasea dengan gambaran klinis berupa lesi pleomorfik, terdiri dari lesi non 

inflamasi (komedo terbuka dan tertutup) dan lesi inflamasi (papula, pustula dan 

nodul) dengan derajat inflamasi yang bermacam-macam (Sari dkk., 2020). Pria 

mudah memiliki kulit lebih berminyak dan lebih rentan terhadap penyakit 

dibandingkan wanita. Wanita mungkin mengalami peningkatan lesi papulopustular 

seminggu sebelum menstruasi (William dkk., 2019). 

 Jerawat, selain disebabkan oleh faktor hormonal dan penyumbatan folikel 

rambut, seringkali diperburuk oleh aktivitas bakteri yang menginfeksi jaringan kulit 

yang meradang. Bakteri yang paling sering menginfeksi kulit  dan menghasilkan 

nanah adalah Propionibacterium acnes, Staphylococcus  aureus dan 

Staphylococcus epidermidis (Marliana dkk., 2018; Zahrah dkk., 2019). 

2. Jenis Jerawat 

 Jerawat disebabkan oleh folikel rambut yang membesar atau tersumbat yang 

akan menyebabkan komedo.  

Berikut jenis-jenis jerawat menurut (Vasam dkk., 2023): 

a. Whiteheads (komedo putih), adalah Folikel rambut yang tersumbat. 

Terletak di bawah kulit dan menyebabkan benjolan putih. 
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b. Komedo, adalah Folikel rambut yang tersumbat mencapai permukaan kulit 

dan pecah. Komedo tampak hitam di permukaan kulit  bukan karena 

sebumnya kotor, melainkan karena warna sebum yang berubah-ubah 

tergantung udara. 

c. Papula, adalah keadaan lesi yang meradang dan timbul berupa benjolan 

kecil berwarna merah muda di kulit yang terasa nyeri saat disentuh. 

d. Pustula, merupakan keadaan lesi yang berisi nanah berwarna putih atau 

kuning terkadang umumnya berwarna merah. 

e. Nodul, adalah jerawat yang meradang akibat pori-pori tersumbat oleh 

bakteri, minyak berlebih, dan sel kulit mati, biasanya menghasilkan titik 

putih atau titik hitam. Ketika terjadi infeksi akan menembus ke bawah 

permukaan kulit dan mempengaruhi pori-pori dan sekitarnya, komedo 

menjadi bengkak dan merah, seperti benjolan kecil. 

3. Pencegahan Jerawat 

 Jerawat dapat dicegah dengan menghindari pemicunya, antara lain dengan 

melakukan perawatan wajah yang tepat, menjalani pola hidup sehat dengan pola 

makan yang baik, berolahraga, dan mengelola emosi. Merokok menyebabkan 

jerawat menyebar dan menjadi lebih parah. Tembakau mengandung sejumlah besar 

asam arakidonat dan hidrokarbon aromatik polisiklik, yang menyebabkan 

peradangan oleh fosfolipase dan juga merangsang sintesis asam arakidonat. Selain 

itu, terdapat reseptor asetilkolin nikotinat pada keratinosit yang dapat menyebabkan 

keratosis dan menggelapkan kulit (Yenni dkk., 2011). 
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D. Ekstraksi 

1. Definisi Ekstraksi 

 Ekstraksi atau penyarian merupakan proses kegiatan penarikan kandungan 

kimia menggunakan pelarut cair untuk memisahkan senyawa yang dapat larut 

sehingga terpisah dari senyawa yang tidak dapat larut. Simplisia yang diekstrak 

mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan senyawa yang tidak dapat larut. 

Beberapa senyawa aktif yang terkandung dalam simplisia di antaranya minyak 

atsiri, alkaloid, flavonoid dan lain-lain (Depkes, RI, 2000). 

2. Metode Ekstraksi 

 Menurut Voight (1994), cara ekstraksi ada beberapa macam, diantaranya 

sebagai berikut:  

a. Maserasi 

 Maserasi merupakan metode ekstraksi dilakukan dengan cara memasukkan 

10 bagian simplisia di bejana dengan derajat yang sesuai, lalu dituang dengan 

75 bagian penyari, setelah itu ditutup dan dibiarkan selama 5 hari, sambil 

sesekali diaduk setiap harinya dan terhindar dari cahaya. Kemudian ampasnya 

dimaserasikan kembali dengan cairan penyari. Penyarian tidak dilakukan lagi 

sampai pelarut berwarna jernih (Harborne, 1987). 

b. Perkolasi 

 Ekstraksi yang dilakukan secara perkolasi dilakukan dengan cara 

mengalirkan cairan penyari melalui serbuk simplisia yang sebelumnya telah 

dibasahi. Cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk dan akan 
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melarutkan zat aktif dalam sel-sel hingga jenuh. Peningkatan kelarutan bahan 

aktif dalam cairan penyari dipengaruhi oleh suhu (Wahyuningsih dkk., 2024). 

c. Sokletasi 

 Sokletasi merupakan metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang 

baru, dilakukan menggunakan alat soklet sehingga terjadi ekstraksi konstan 

dengan adanya pendingin balik. Adanya pemanasan menyebabkan pelarut ke 

atas kemudian setelah di atas akan diembunkan oleh pendingin udara menjadi 

tetesan yang kembali terkumpul, bila melewati batas lubang pipa samping 

soklet, terjadi sirkulasi yang berulang menghasilkan penyarian lebih baik. 

Pelarut yang baik untuk ekstraksi pelarut yang mempunyai daya melarutkan 

yang tinggi terhadap zat yang diekstraksi (Hujjatusnaini dkk., 2021).  

d. Refluks 

 Refluks yaitu metode ekstraksi yang dilakukan pada titik didih pelarut 

tersebut, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan 

dengan adanya pendingin balik, agar hasil penyarian lebih baik atau sempurna, 

refluks umumnya dilakukan berulang 3-6 kali untuk residu pertama 

(Hujjatusnaini dkk., 2021). 

e. Infusa 

 Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi bahan 

nabati dengan pelarut air pada suhu 90oC selama 15 menit. Umumnya infusa 

selalu dibuat dari simplisia yang mempunyai jaringan lunak seperti bunga dan 

daun, yang mengandung minyak atsiri, dan zat-zat yang tidak tahan dengan 

pemanasan lama (Hujjatusnaini dkk., 2021). 
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3. Jenis-Jenis Ekstrak 

 Menurut Voight, (1994) jenis-jenis ekstrak dapat digolongkan berdasarkan 

sifatnya yaitu sebagai berikut: 

a. Ekstrak Cair 

 Ekstrak cair merupakan sediaan yang dibuat dari hasil menyari simplisia 

dengan cara yang sesuai dan tidak terkena sinar matahari langsung, dengan 

perbandingan simplisia dengan ekstrak cair yaitu 1:2. 

b. Ekstrak Kering 

 Ekstrak kering merupakan sediaan yang mempunyai konsistensi kering dan 

bersifat mudah dibuang, ekstrak kering yang baik yaitu dengan kelembapan 

tidak lebih dari 5%. 

c. Ekstrak Kental 

 Ekstrak kental merupakan sediaan yang bersifat tidak mudah dituang dan 

dapat dilihat dalam keadaan dingin. Air yang ada di dalam kandungan ekstrak 

kental berjumlah hingga 30%, dimana kandungan air yang tinggi dapat 

menyebabkan sediaan obat tidak stabil karena cemaran bakteri. 

d. Ekstrak Encer 

 Ekstrak encer merupakan sediaan yang memiliki konsistensi salah satunya 

yaitu seperti madu, sediaan ini bersifat mudah dituang tetapi sediaan ekstran 

encer ini sudah tidak dipakai lagi. 
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E. Gel 

1. Definisi Gel  

 Gel atau jeli merupakan sediaan setengah padat yang terdiri dari suspensi 

tersusun atas partikel molekul organik besar atau anorganik kecil yang 

mengalami terpenetrasi oleh cairan. Sebagian dari Gel memiliki penampilan 

yang jernih dan ada juga yang keruh. Gel bersifat mudah larut dalam air dan 

mudah dicuci dengan air, mengabsorbsi air dan tidak berminyak (Agoes, 2009). 

2. Definisi Gel Totol 

 Gel totol merupakan sediaan setengah padat yang yang digunakan dengan 

cara ditotol pada kulit untuk mengatasi jerawat secara langsung, diaplikasikan 

secara langsung pada area kulit yang mengalami jerawat, yang bekerja dengan 

cara mengurangi peradangan, membantu jerawat lebih cepat kering, serta 

membantu mempercepat proses penyembuhan (Zahran, 2024). 

3. Jenis Gel 

 Menurut Ansel dan Ibrahim, (1989) gel yang umum digunakan yaitu gel 

hidrofobik dan gel hidrofilik: 

a. Gel hidrofobik, merupakan gel yang terdiri dari partikel anorganik dimana jika 

ditambahkan kedalam fase pendispersi bisa terlihat sedikit interaksi antara 

kedua secara langsung menyebar, partikel ini membutuhkan perlakuan khusus 

agar bisa tercampur dengan baik (Ansel dan Ibrahim, 1989). 

b. Gel hidrofilik, merupakan gel yang terdiri dari molekul organik yang besar bila 

disuntikkan atau dilarutkan dengan molekul fase pendispersi. Gel hidrofilik 
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umumnya yaitu menarik pelarut dari bahan-bahan hidrofilik berlawanan dan 

tidak ada daya tarik menarik dari bahan hidrofobik (Ansel dan Ibrahim, 1989).  

4. Kelebihan Gel 

Beberapa keuntungan dari sediaan gel sebagai berikut Voight, (1971): 

a. Memiliki daya sebar yang baik 

b. Memiliki Efek yang sejuk yang timbul akibat lama penguapan air pada kulit 

c. Tidak menghambat fisiologis terhadap fungsi rambut 

d. Mudah dicuci dengan air 

5. Ketidakstabilan Gel 

 Menurut Martin dkk., (1993) ketidakstabilan gel terbagi menjadi 2, yaitu 

terdiri dari: 

a. Syneresis  

 Syneresis merupakan keadaan gel yang dibiarkan keadaan diam, gel 

biasanya akan mengalami pengkerutan secara alami, yang menyebabkan 

pelepasan cairan pembawa yang terperangkap dalam matriks. 

b. Swelling  

 Fenomena swelling dimana gel mampu menyerap cairan dari sistem, 

peningkatan volume gel dan penangkapan cairan tersebut dalam matriks yang 

terbentuk di dalam gel. 

6. Bahan-Bahan Pembuatan Gel  

a. Zat Aktif 

 Zat aktif merupakan komponen bahan khusus untuk sediaan farmasi yang 

mempunyai efek terapi atau fungsi utama dalam suatu formulasi atau produk. 
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b. Basis Gel (Gelling Agent) 

 Basis gel (gelling agent) merupakan bahan hidrokoloid, memegang peranan 

krusial dalam formulasi gel dengan kemampuannya menambah viskositas dan 

menstabilkan sediaan dengan bentuk gel. Adapun berbagai jenis gelling agent 

yang dapat digunakan untuk membuat sediaan untuk formulasi gel, salah 

satunya yaitu carbopol yang memiliki rentang konsentrasi 0,5%-2% (Rowe dkk, 

2009).  

c. Humektan (Bahan Pelembab) 

 Humektan (Bahan Pelembab) merupakan bahan yang digunakan sebagai 

pelembut dapat meningkatkan daya serap pada sediaan, serta dapat mencegah 

gel menjadi kering dengan cara memperbaiki konsistensi serta mutu 

terhapusnya gel pada kulit. Bahan pelembab yang biasa digunakan untuk 

membuat sediaan formulasi gel yaitu propilen glikol, gliserin, sorbitol 70%, dan 

polietilenglikol (Lachman, Liebernan dan Kanig, 1994). 

d. Bahan Pengawet 

 Bahan pengawet digunakan untuk mencegah pertumbuhan mikroba. Zat 

pengawet yang umum digunakan yaitu metil paraben dengan konsentrasi 

0,02%-0,3% dan propil paraben dengan konsentrasi 0,01%-0,6% (Rowe dkk, 

2009).  

e. Bahan Pembasah (Alkalizing Agent) 

 Bahan pembasah (Alkalizing Agent) pada gel digunakan untuk menambah 

pH sediaan, bahan pembasah digunakan pada sediaan gel menggunakan 

carbopol sebagai gelling agent dimana carbopol ini bersifat asam lemah dengan 
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rentang pH 2,5-3,0. Bahan pembasa ini digunakan untuk menetralkan carbopol 

sehingga dapat sesuai dengan pH sediaan topikal yaitu dengan rentang 4-8 

(Aulton, 2002). Bahan pembasah yang umum digunakan yaitu asam amino, 

kalium hidroksida, natrium bikarbonat, natrium hidroksida, dan trietanolamin 

(Rowe dkk., 2009).  

F. Contoh Formulasi Sediaan Gel 

Tabel 1. Formulasi Gel Ekstrak Daun Jeringau Hijau 

Nama Bahan 
Konsentrasi (%) 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak etanol daun 

jeringau hijau 
3,6 3,6 3,6 3,6 

Carbopol 940 1 0,75 1 1,25 

Triethanolamin  1 1 1 1 

Gliserin  15 15 15 15 

Metilparaben  0,1 0,1 0,1 0,1 

Aqua destillata Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml 

Sumber: (Suzalin dkk., 2021) 

Tabel 2. Formulasi Gel Ekstrak Buah Pare 

Nama Bahan 
Konsentrasi (%) 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak buah pare 5 5 5 5 

Carbopol 940 - 1,4 1,7 2 

Triethanolamin  2 2 2 2 

Propilen Glikol  15 15 15 15 

Metilparaben  0,3 0,3 0,3 0,3 

Aqua destillata Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml 

Sumber : (Yusuf dkk., 2022) 

G. Penelitian Terkait 

1. Rangotwat dkk., (2016) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak metanol daun ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas L.) memiliki aktivitas antibakteri dan mengetahui 
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berapa kadar hambat minimum terhadap bakteri jerawat salah satunya adalah 

staphylococcus aureus. Metode yang digunakan difusi sumuran. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa ekstrak daun ubi jalar ungu pada 

konsentrasi 1%, 1,5%, dan 2,% memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

staphylococcus aureus. Kadar hambat terhadap bakteri staphylococcus aureus yang 

didapat yaitu pada konsentrasi ekstrak daun ubi jalar ungu 2% dengan daya hambat 

20 mm, dengan kontrol positif menggunakan salep oxytetracycline 3% dengan daya 

hambat 23 mm dan dikali dengan sediaan topikal oxytetracycline yang beredar 3% 

sehingga didapatkan hasil perhitungan ekstrak daun ubi jalar ungu yang akan 

digunakan adalah 2,3%. 

2. Suzalin dkk., (2021) 

 Penelitian ini berjudul Formulasi dan Evaluasi Gel Antijerawat Ekstrak 

Daun Jeringau Hijau (Acorus calamus L.) Dengan Variasi Konsentrasi Carbopol 

940 Sebagai Gelling Agent. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi 

ekstrak daun jeringau hijau dengan variasi konsentrasi carbopol 940 0,75%, 1%, 

dan 1,25% dapat dibuat sediaan gel, dan pada formulasi berapa sediaan gel yang 

memiliki stabilitas terbaik. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen, 

menggunakan metode ekstraksi perkolasi dengan pelarut etanol 96%. 

 Formulasi sediaan ini dibuat 3 formula dengan carbopol 940 0,75%, 1%, 

dan 1,25% dan zat aktif ekstrak etanol daun jeringau hijau untuk tiap formula 

dengan konsentrasi 3,6%. Kemudian dilakukan pengujian evaluasi sediaan pada 

suhu kamar dan uji dipercepat (Cycling Test) meliputi pH, daya sebar, 

sineresis/swelling, homogenitas, warna dan bau serta iritasi kulit. Hasil evaluasi 
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pada sediaan menunjukkan bahwa pH pada kedua uji penyimpanan mengalami 

kenaikan, dan hasil pengujian daya sebar sediaan pada suhu kamar serta uji 

dipercepat mengalami penurunan namun masih memenuhi syarat. Semua formula 

sediaan gel antijerawat tidak mengalami peristiwa syneresis/swelling dan memiliki 

homogenitas yang baik, gel tidak mengalami perubahan warna, bau serta tidak 

mengiritasi kulit baik pada penyimpanan suhu kamar maupun uji dipercepat. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan adalah ekstrak daun jeringau hijau dapat 

diformulasikan menjadi sediaan gel dan formulasi gel yang baik terdapat pada 

formulasi 1 dengan (konsentrasi carbopol 940 1%), dikarenakan setelah melalui 

proses cycling test pada uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, 

dan uji Viskositas tidak terdapat perubahan yang signifikan. 

3. Yusuf dkk., (2022) 

 Penelitian ini berjudul Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Buah 

Pare (Momordica charantia L.) Dengan Variasi Konsentrasi Carbopol 940. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan gel ekstrak etanol buah pare dengan 

konsentrasi carbopol 940 yang berbeda dan untuk mengetahui kestabilan fisik 

sediaan gel. Pada penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi carbopol 940 

dalam 3 formula yaitu 1,4%, 1,7%, dan 2%. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ekstrak buah pare dapat diformulasikan dalam sediaan gel dan memenuhi uji 

evaluasi sediaan. Ketiga Formulasi memenuhi syarat uji homogenitas hasil yang 

didapat homogen. Uji Organoleptik pada ketiga formulasi didapat hasil bau khas 

buah pare, warna coklat kekuningan, tekstur kekentalan sedang. Uji pH pada 

formulasi 1 dan 2 hasil dengan rata-rata pH 6,1 formulasi 3 dan kontrol (+) pH 6, 
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namun hasil formula 3 menunjukkan hasil yang paling terbaik dilihat dari hasil uji  

uji evaluasi meliputi evaluasi organoleptik (warna dan bau), uji homogenitas, uji 

pH, uji daya lekat, uji daya sebar, uji viskositas, uji sineresis, dan uji cycling test. 

H. Parameter Uji Kestabilan Fisik Gel 

a. Stabilitas Penyimpanan Pada Suhu Kamar (25oC) 

 Tujuan dari evaluasi ini adalah menentukan apakah sediaan stabil atau tidak 

stabil saat disimpan pada suhu kamar (25ºC) (CPOB, 2018). 

b. Cycling Test (Uji Dipercepat) 

 Cycling test merupakan evaluasi dari efek pengaruh suhu yang bervariasi, 

bertujuan sebagai simulasi adanya perubahan suhu setiap tahun bahkan setiap 

harinya. Evaluasi dilakukan pada suhu dan atau kelembaban pada interval waktu 

tertentu dengan rentang waktu pada bulan 0, 1, 2, 3 dan 6 sehingga produk dalam 

kemasan mengalami tekanan yang bervariasi. Namun karena keterbatasan waktu 

dan peralatan, peneliti hanya melakukan tiga siklus, dengan satu siklus terdiri dari 

2 hari pada suhu rendah (2–8°C) dan diikuti oleh 2 hari pada suhu tinggi (40°C) 

(Niazi, 2004). 

 Adapun parameter yang digunakan untuk uji kestabilan sifat fisik gel 

sebagai berikut: 

1. Uji Organoleptik 

 Pengujian organoleptik merupakan evaluasi produk berdasarkan kesukaan 

dan keinginan, menggunakan indera penciuman, rasa, penglihatan serta 

sentuhan untuk mengukur reaksi terhadap produk. Hasil penggunaan indera 

menjadi dasar untuk menilai terhadap produk terhadap rangsangan yang 
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diterima. Sampel yang telah disiapkan diaplikasikan pada kaca objek, kemudian 

diamati secara langsung, meliputi bau, warna, tekstur, dan kemungkinan terjadi 

syneresis (Yasir dkk., 2017). 

2. Uji pH 

 Pengujian pH merupakan evaluasi yang paling penting untuk membuat 

formulasi topikal pada produk, uji pH ini dilakukan bertujuan untuk menilai pH 

sediaan tersebut apakah sesuai dengan tingkat penerimaan oleh kulit. pH produk 

topikal disarankan antara 4,5-6,5, jika tingkat pH terlalu asam akan 

menimbulkan iritasi pada kulit (Tranggono dkk., 2007). 

3. Uji Viskositas 

 Dilakukan dengan mengukur kekentalan dengan menggunakan alat 

viscometer Brookfield dengan spindel nomor 3 yang dipasang pada alat lalu 

dicelupkan ke dalam sediaan gel sebanyak 20 gram yang sudah dimasukkan ke 

dalam beaker gelas (Forestryana dkk., 2022). 

4. Uji Homogenitas 

 Sediaan dioleskan pada dua kaca atau bahan transparan lain yang cocok 

dengan jumlah tertentu pada sediaan, sediaan harus baik yaitu menunjukkan 

susunan tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (Depkes RI, 1979). 

5. Uji Daya Sebar 

 Uji daya sebar gel dilakukan untuk melihat dan menilai sejauh mana 

kekuatan sediaan gel menyebar pada permukaan kulit, karena dapat 

mempengaruhi penyerapan obat dan kecepatan pelepasan zat aktif di tempat 

aplikasinya. Sediaan yang dianggap baik adalah yang mampu menyebar dengan 
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mudah di kulit dan memberikan kenyamanan penggunaan. Kriteria daya sebar 

yang sesuai adalah dalam range 5-7 cm sesuai dengan persyaratan (Yati dkk., 

2018). 

6. Uji Syneresis/Swelling 

 Uji syneresis/swelling dilakukan dengan cara mengamati perubahan secara 

kasat mata pada peningkatan atau penurunan volume sediaan di dalam gelas 

ukur setelah penyimpanan di suhu kamar selama 28 hari dan 12 hari uji 

dipercepat (Cycling test) diamati apakah terjadi perubahan volume gel akibat 

penyerapan air dari udara atau akibat keluarnya air dari dalam gel (Astuti dan 

Utami, 2021). 

7. Uji Iritasi Kulit 

 Untuk menguji tingkat iritasi suatu gel pada kulit, dilakukan pengujian 

dengan cara mengoleskan gel tersebut pada area seluas 2,5 cm² di punggung 

tangan sukarelawan yang telah dibersihkan. Setelah pengolesan, area tersebut 

dibagi menjadi tiga titik pengamatan dan diamati secara berkala untuk melihat 

adanya reaksi kulit yang mungkin terjadi apakah menimbulkan kemerahan, 

gatal, atau nyeri (Purwati dan Verryanti, 2016).  

I. Preformulasi Gel  

1. Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu 

 Ekstrak daun ubi jalar ungu mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu 

alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin, yang dapat dimanfaatkan sebagai 

antibakteri pada jerawat (Susanto dkk., 2019). Berdasarkan perhitungan konsentrasi 

ekstrak daun ubi jalar ungu diperoleh ekstrak daun ubi jalar ungu dengan 
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konsentrasi 2% diperoleh zona hambat 20 mm dan kontrol positif salep 

oxytetracycline 3% dengan zona hambat 23 mm hasil konsentrasi yang didapat 

yaitu 2,3% yang akan digunakan dalam formula (Rangotwat dkk., 2016), 

mempunyai pH 5,2 (Rizal dkk., 2023). Ekstrak daun ubi jalar ungu diperoleh 

dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96% . Proses ekstraksi daun ubi 

jalar ungu dilakukan selama 3 hari dengan pengadukan selama 15 menit per hari. 

Kemudian, maserat disaring dan dilakukan remaserasi 2 kali. Hasil ekstraksi 

diuapkan menggunakan rotary evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental yang 

akan digunakan sebagai zat aktif dalam pembuatan gel totol. 

2. Carbopol 940 

 Carbopol 940, mempunyai sifat asam dan higroskopis, berbentuk serbuk 

putih dengan aroma khas, sehingga harus disimpan di wadah yang tertutup, 

terlindungi dari cahaya dan kelembaban. Carbopol 940 larut dalam air, etanol 95%, 

dan gliserin, carbopol 940 membentuk dispersi dalam air dengan rentang pH 2,5-

4,0. Sebagai agen pengental dengan konsentrasi 0,5%-2%, sebelum carbopol 

dinetralkan, untuk mencegah terjadinya gumpalan harus diaduk merata di dalam 

air. Penetrasi menggunakan zat seperti asam amino, KOH, natrium bikarbonat, 

NaOH, atau TEA. Penetrasi carbopol menggunakan seperti TEA akan 

meningkatkan viskositas dengan rentang pH 6-11, sementara viskositas akan 

menurun bila pH kurang dari 3 atau lebih dari pH 12. Carbopol 940, dengan 

viskositas 40.000-60.000 (cP), efektif sebagai pengental dengan hasil gel yang 

bening (Rowe dkk., 2009). 
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3. Trietanolamin (TEA) 

 Trietanolamin memiliki penampilan cairan bening yang tidak berwarna 

hingga kuning pucat, dengan aroma amoniak yang lemah memiliki pH sekitar 10,5. 

TEA larut dalam air, etanol 95%, dan metanol membuatnya dapat terlarut di 

berbagai pelarut. TEA dapat mengalami perubahan warna menjadi coklat ketika 

terkena cahaya dan udara. Dalam formulasi gel, TEA berperan sebagai agen 

penetral untuk carbopol 940, sehingga membantu menjaga stabilitas pH dan 

mendukung pembentukan massa gel. Penggunaan TEA yang direkomendasikan 

adalah sekitar 2-4% (Rowe dkk., 2009). 

4. Gliserin 

 Gliserin merupakan larutan bening tidak berwarna, memiliki rasa manis 

seperti sukrosa, kental higroskopis, dan tidak memiliki bau. Gliserin mudah larut 

dalam air dan etanol, tidak larut dalam minyak. Tidak dapat bercampur dengan agen 

pengoksidasi seperti potassium klorat atau potassium permanganate. Gliserin 

berfungsi sebagai humektan, pada sediaan gel yang biasa digunakan sampai 

konsentrasi 30% (Rowe dkk., 2009). 

5. Metil Paraben 

 Metil paraben atau Nipagin merupakan bubuk yang memiliki bentuk kristal 

halus, tidak bewarna senyawa organik serta memiliki rasa sedikit pahit. Senyawa 

ini memiliki kelarutan yang terbatas dalam air dan benzena. Dalam berbagai 

formulasi, metil paraben berfungsi sebagai agen antimikroba yang efektif, terutama 

dalam rentang pH 4-8. Penggunaan metil paraben secara tunggal atau di kombinasi 

dengan bahan paraben lainnya dijadikan sebagai bahan pengawet umum untuk 
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produk makanan, farmasi, dan kosmetik. Metil paraben tidak kompatibel dengan 

beberapa bahan seperti bentonit. Konsentrasi metil paraben dalam produk topikal 

umumnya berkisar antara 0,02%-0,3%. (Rowe dkk., 2009). 

6. Aquadest 

 Aquadest digunakan sebagai pelarut serta pembawa dalam pembuatan 

sediaan farmasi dan obat. Aquadest merupakan cairan jernih yang tidak berwarna, 

tidak mempunyai rasa, dan tidak berbau. Aquadest larut dalam gliserin dan etanol, 

memiliki pH antara 5-7, diperoleh dengan cara destilasi yang dibuat dari air yang 

memenuhi persyaratan air minum dan tidak mengandung zat tambahan lainnya 

(Depkes RI, 1995). 

J. Rangkuman Preformulasi 

 Ekstrak daun ubi jalar ungu sebagai zat aktif ini dipilih karena memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap jerawat yaitu staphylococcus aureus dengan 

konsentrasi yang akan digunakan adalah 2,3%. Ekstrak daun ubi jalar ungu ini 

mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

saponin, dimana kandungan flavonoid yang dapat dimanfaatkan sebagai 

antiinflamasi dan antibakteri pada jerawat. Ekstrak daun ubi jalar ungu diperoleh 

dengan cara maserasi dalam pelarut etanol 96% dan diuapkan menggunakan rotary 

evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental.  

 Bahan yang dibutuhkan untuk membuat gel ekstrak daun ubi jalar ungu 

(salah satunya yaitu carbopol 940 yang digunakan sebagai gelling agent untuk 

menciptakan viskositas tinggi pada rentang pH 6-11. Digunakan dengan 

penambahan TEA sebagai zat pembasah untuk menetralkan carbopol 940, 
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meningkatkan viskositas, TEA memiliki pH 10,5. Gliserin sebagai humektan untuk 

menjaga stabilitas sediaan dengan rentang pH 3-6, mengurangi penguapan air, dan 

menjaga kelembaban kulit. Metil paraben digunakan sebagai pengawet untuk 

menghambat pertumbuhan mikroba. Aquadest digunakan sebagai pembawa, 

sementara penelitian ini akan memvariasikan konsentrasi carbopol 940 sebagai 

gelling agent dengan kosentrasi 1%, 1,25%, dan 1,5%. 
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K. Kerangka Teori 

 Kerangka teori ini menguraikan dasar ilmiah penggunaan ekstrak daun ubi 

jalar ungu dan bahan tambahan untuk memastikan formulasi sediaan gel totol 

yang stabil.  
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L. Hipotesis 

Hi : Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) dengan variasi 

carbopol 940 sebagai gelling agent dapat diformulasikan menjadi sediaan 

gel yang stabil dan memenuhi syarat kestabilan secara fisik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian eksperimen dengan 

memformulasikan beberapa formula Gel yang mengandung ekstrak daun ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L.) dengan memvariasikan konsentrasi carbopol 940 

sebagai gelling agent. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 2025, dan dilaksanakan 

di jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Palembang pada Laboratorium Penelitian, 

Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi, Laboratorium Fisika dan Laboratorium 

Farmakognosi. 

 

C. Objek Penelitian 

 Objek penelitian yang dilakukan adalah daun ubi jalar ungu, daun yang 

muda berwarna ungu, daun yang digunakan daun tua berwarna hijau. Bentuk daun 

oval ujung daun runcing. Diambil dari halaman rumah bapak X di Kecamatan 

Sematang Borang Kota Palembang. 
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D. Cara Pengumpulan Data 

1. Pembuatan Simplisia Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

a. Daun ubi jalar ungu sebanyak 1 kg dicuci sampai bersih dengan air mengalir 

untuk menghilangkan kotoran dan benda asing. Lalu ditiriskan terlebih 

dahulu setelah itu ditimbang dan dicatat berat basahnya. 

b. Kemudian daun ubi jalar ungu dipotong kecil-kecil dan dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan tanpa terkena sinar matahari langsung. 

c. Daun ubi jalar ungu yang sudah kering disortasi kering, diblender hingga 

menjadi serbuk dan ditimbang sebagai berat kering.  

2. Ekstraksi Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

a. Ditimbang serbuk simplisia daun ubi jalar ungu sebanyak 500 gram.  

b. Kemudian serbuk simplisia dimasukkan kedalam botol kaca berwarna 

coklat (botol maserasi) menggunakan pelarut etanol 96%, dengan cara 

memasukkan 10 bagian simplisia, lalu tuangi 75 bagian penyari. 

c. Setelah itu tutup dan tunggu selama 5 hari ditempat yang terlindung dari 

cahaya matahari, setiap 8 jam sekali selama 15 menit sambil diaduk setiap 

harinya.  

d. Kemudian hasil maserasi disaring menggunakan corong dilapisi dengan 

kertas saring. 

e. Ekstrak cair yang didapatkan dipekatkan dengan destilasi vakum 

menggunakan alat rotary evaporator dengan suhu 40oC untuk mendapatkan 

hasil ekstrak yang kental. 
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f. Kemudian bobot ekstrak kental ditimbang, setelah itu hitung rendemen nya. 

(Depkes RI, 2000). 

3. Formulasi Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

 Formulasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan formula yang 

diambil dari penelitian Suzalin dkk., (2021) dan Yusuf dkk., (2023). Sediaan 

gel dibuat menjadi tiga formula dengan memvariasikan carbopol 940 sebesar 

1%, 1,25%, dan 1,5% sebagai gelling agent, rentang konsentrasi carbopol 940 

0,5%-2% (Rowe dkk., 2009). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

(Rangotwat dkk., 2016) daun ubi jalar ungu dengan konsentrasi 2% 

menunjukkan zona hambat sebesar 20 mm pada bakteri penyebab jerawat yaitu 

Staphylococcus Aureus, menggunakan kontrol positif salep Oxytetracycline 3% 

dengan zona hambat sebesar 23 mm, dengan konsentrasi yang beredar 

oxytetracycline 3% sebagai obat topikal sehingga didapatkan hasil perhitungan 

ekstrak etanol daun ubi jalar ungu yang digunakan adalah 2,3%.   

Tabel 3. Formulasi Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

 

No Nama Bahan 
Jumlah yang digunakan (%)  Keterangan 

F0 F1 F2 F3  

1 Ekstrak daun ubi 

jalar ungu 
- 2,3 2,3 2,3 Zat Aktif 

2 Carbopol 940 1 1 1,25 1,5 Gelling Agent 

3 Triethanolamin  2 2 2 2 Pembasa 

4 Gliserin  15 15 15 15 Humektan 

5 Metil paraben  0,3 0,3 0,3 0,3 Pengawet 

6 Aqua destillata Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml Pembawa 

Formula ini dimodifikasi dari penelitian (Suzalin dkk., 2021) dan (Yusuf dkk., 

2023). 
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4. Pembuatan Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea Batatas L.) 

a. Cara Pembuatan Formula Kontrol 

1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. Kemudian timbang semua 

bahan. 

2. Carbopol 940 dikembangkan dalam aquadest yang sudah dipanaskan 

dengan suhu ±70ºC sebanyak 20 kalinya. Biarkan mengambang selama 

30 menit, kemudian diaduk kuat sampai terbentuk basis gel yang kental.  

3. Tambahkan TEA dan cek pH sediaan sampai mencapai pH 6,0 

kemudian aduk hingga massa gel menjadi trans paran (Massa I). 

4. Kemudian Metil paraben dilarutkan dengan aquadest pada suhu 80oC, 

campurkan ke massa I sedikit demi sedikit, gerus hingga homogen.  

5. Tambahkan gliserin ke dalam massa I sedikit demi sedikit, kemudian 

gerus hingga homogen. 

6. Kemudian tambahkan aquadest sampai volume gel mencapai 100 ml, 

aduk hingga membentuk massa gel yang homogen. 

7. Setelah sediaan gel homogen dimasukkan ke dalam pot. 

b. Cara Pembuatan Formula I, II, dan III 

1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. Kemudian timbang semua 

bahan. 

2. Carbopol 940 dikembangkan dalam aquadest yang sudah dipanaskan 

dengan suhu ±70ºC sebanyak 20 kalinya. Biarkan mengambang selama 

30 menit, kemudian diaduk kuat sampai terbentuk basis gel yang kental.  
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3. Tambahkan TEA dan cek pH sediaan sampai mencapai pH 6,0 

kemudian aduk hingga massa gel menjadi trans paran (Massa I). 

4. Kemudian Metil paraben dilarutkan dengan aquadest pada suhu 80oC, 

campurkan ke massa I sedikit demi sedikit, aduk hingga homogen.  

5. Masukkan Ekstrak daun ubi jalar ungu ke dalam gliserin dalam wadah 

terpisah, aduk hingga homogen (Massa II).  

6. Masukkan massa I sedikit demi sedikit ke dalam massa II, aduk hingga 

homogen. 

7. Kemudian masukkan aquadest sampai volume gel mencapai 100 ml, 

aduk hingga membentuk massa gel yang homogen. 

8. Setelah sediaan gel sudah homogen, lalu masukkan ke dalam pot. 
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5. Skema Pembuatan Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) 

Proses pembuatan gel totol ekstrak daun ubi jalar ungu melalui beberapa 

tahapan. Skema penelitian ini menggambarkan beberapa tahapan pembuatan gel 

totol untuk memastikan sediaan yang stabil (Suzalin dkk., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Skema Pembuatan Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu 
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6. Evaluasi Fisik Sediaan Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) 

 Evaluasi sediaan gel yang dilakukan meliputi pengamatan organoleptis, 

pengukuran pH, Viskositas, daya sebar. Homogenitas dan iritasi kulit. 

a. Uji Kestabilan Fisik 

 Uji kestabilan fisik sediaan gel dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 

metode, yaitu uji stabilitias penyimpanan suhu kamar dan uji dipercepat 

(Cycling Test). 

1. Uji Stabilitas Penyimpanan Suhu Kamar (25oC) 

 Seluruh formula gel disimpan selama 28 hari pada suhu kamar 

(25°C), kemudian dievaluasi pada hari ke 0, 7, 14, 21, dan 28 meliputi pH, 

viskositas, daya sebar, homogenitas, syneresis/swelling dan organoleptis 

(warna dan bau) (CPOB, 2018). 

2. Uji Dipercepat (Cycling Test) 

 Seluruh formula gel disimpan pada suhu 2-8°C selama 2 hari 

dilanjut dengan menyimpan sediaan pada suhu 40°C selama 2 hari (1 

siklus). Pemeriksaan dilakukan sebanyak 3 siklus (Niazi, 2004) dan diamati 

terjadinya perubahan fisik dari sediaan gel sebelum dan setelah cycling test 

dengan pengujian yang sama seperti pada uji penyimpanan suhu kamar 

meliputi pengukuran terhadap meliputi pH. viskositas, homogenitas, daya 

sebar, syneresis/swelling dan organoleptis (warna dan bau). Jika hasil 

pengujian sediaan pada uji dipercepat selama 3 bulan didapat hasil yang 

stabil, maka hal tersebut menunjukkan bahwa sediaan dapat stabil pada suhu 
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ruang selama 1 tahun (Martin dkk., 1983). Pada penelitian ini waktu yang 

digunakan untuk uji dipercepat adalah selama 12 hari (3 siklus). sehingga 

apabila hasil sediaan pada uji dipercepat selama 12 hari didapatkan hasil 

yang stabil, maka hal tersebut menunjukkan bahwa sediaan dapat stabil pada 

suhu ruang selama kurang lebih 49 hari. 

 Cara pengukuran parameter-parameter yang ditinjau pada kestabilan 

fisik sediaan antara lain sebagai berikut: 

3. pH 

 Pengujian pH dapat dilakukan dengan pH meter dengan sampel 

sebanyak 1 gram yang telah dilarutkan dengan air hingga 10 ml (Depkes RI, 

2000). 

Cara kerja: 

1) Nyalakan alat pH meter dengan menekan tombol “ON” 

2) Kalibrasi alat pH meter, dengan cara: 

a. Tekan tombol pH. 

b. Celupkan elektroda kedalam larutan dapar pH 7, putar tombol skala 

sehingga menunjukkan angka 7,0. 

c. Bilas elektroda dengan aquadest, lalu celupkan ke dalam larutan 

dapar pH layar digital akan menunjukkan angka 4,0. Bila belum 

tepat, putar tombol slope hingga menunjukkan angka 4 ± 0,02 

dengan demikian kalibrasi pH meter telah selesai. 

d. Setelah pengkalibrasian selesai, bilas elektroda dengan air. 

Celupkan elektroda ke dalam beaker gelas yang berisi sampel. 
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e. Catat pH yang tertera pada monitor pH meter, amati perubahan pH 

dengan menggunakan alat pH meter. 

f. Pengukuran pH gel dilakukan setiap minggu selama 28 hari dan 12 

hari uji dipercepat (Cycling test) (Depkes RI, 2000). 

4. Viskositas 

  Dilakukan dengan mengukur kekentalan dengan menggunakan alat 

 viscometer Brookfield dengan spindel nomor 3 yang dipasang pada alat 

 lalu dicelupkan ke dalam sediaan gel sebanyak 20 gram yang sudah 

 dimasukkan ke dalam beaker gelas (Forestryana dkk., 2022). 

Cara kerjanya yaitu : 

1) Nyalakan viskometer dengan menekan tombol “ON”. 

2) Pilih menu “Measurement” pada screen (monitor). 

3) Atur nomor spindel dan nilai rpm yang digunakan. Pada penelitian ini 

digunakan spindel nomor 3 dengan kecepatan putar yang digunakan 

adalah 30 rpm. 

4) Masukkan spindle no. 3 viskometer ke dalam sampel yang akan diukur 

sampai piringan spindle tercelup ke dalam sediaan. 

5) Putar spindel sampai jarum viskositas menunjukkan angka tertentu. 

6) Hasil pengukuran viskometer tersebut lalu di dapat angka yang akan 

ditampilkan dalam monitor viskometer, dinyatakan dalam centipoise.  

5. Daya Sebar 

 Pengukuran daya sebar dilakukan setiap minggu selama 28 hari dan 

12 hari uji dipercepat (Cycling test) dengan cara meletakkan gel sebanyak 1 
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gram pada cawan petri yang dibalik, kemudiaan dilapisi dengan plastik Lalu 

tambahkan beban diatasnya seberat 125 gram. Diamkan selama 1 menit. 

kemudian ukur diameter sebaran gel menggunakan penggaris, catat 

diameter sebarannya, dilakukan sebanyak 3 kali (Garg dkk., 2002) 

6. Homogenitas 

 Diambil gel sebanyak ±100 mg dari 3 tempat yang berbeda (atas, 

tengah, dan bawah). Lalu, dioleskan pada kaca objek dan tutup dengan deck 

gelas lalu amati homogenitasnya dengan mikroskop pada pembesaran 100 

kali. Setelah itu, amati apabila tidak terdapat butiran-butiran kasar di atas 

kaca objek tersebut, maka gel yang diuji dinyatakan homogen. Homogenitas 

gel diukur setiap minggu selama 28 hari dan 12 hari uji dipercepat (Cycling 

test) (Tambunan dan Sulaiman, 2018). 

7. Syneresis/Swelling 

 Pengujian syneresis/swelling dilakukan dengan cara mengambil 

sediaan gel sebanyak 1 gram kedalam gelas ukur 10 ml, gel disimpan pada 

suhu temperatur sekitar 10oC setelah penyimpanan pada suhu kamar selama 

28 hari dan 12 hari uji dipercepat (cycling test). Kemudian diamati apakah 

ada penurunan atau peningkatan volume yang terjadi pada sediaan gel, 

akibat penyerapan air dari udara atau akibat keluarnya air dari dalam gel 

(George, 2012). 

8. Uji Organoleptis  

 Melihat perubahan warna gel dan perubahan bau gel yang 

mengandung ekstrak daun ubi jalar ungu setelah disimpan selama 28 hari 
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dan menjalani uji percepatan selama 12 hari (Cycling test) dengan 

melibatkan 30 responden secara acak. Data kemudian dipresentasikan 

dalam bentuk tabel berdasarkan nilai tanggapan warna dari responden 

(Astuti dkk., 2018). 

9. Uji Iritasi Kulit 

 Pengujian terhadap iritasi kulit pada sediaan (F kontrol, F1, F2, F3) 

yang di simpan selama 28 hari penyimpanan dengan melibatkan 30 

responden yang dipilih secara acak, kemudian responden mengoleskan 

sediaan pada punggung tangan dengan diameter 2,5 x 2,5. Lalu tunggu 

hingga mengering. Kemudian lihat reaksi yang mungkin terjadi misalnya 

gatal, kemerahan dan perih (Purwati dan Verryanti, 2016).. 

 

E. Alat Pengumpulan Data 

1. Alat 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu destilator, gunting, 

timbangan, anak timbangan, neraca analitik, mortir, stamper, botol maserasi 

berwarna gelap, seperangkat alat destilasi vakum, kertas saring, sendok spatula, 

sudip, gelas ukur, beaker glass, perkamen, pinset, cawan petri, kaca arloji, 

pengaduk kaca, cawan, mikroskop, deck glass, kuisioner, penggaris, pot plastik, pH 

meter hanna, penjepit kayu, gunting, corong dan viskometer brookfield. 

2. Bahan  

 Ekstrak daun ubi jalar ungu, carbopol 940, gliserin, trietanolamin (TEA), 

metil paraben, etanol 96% dan aqua destilata. 
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F. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independent  

 Variasi konsentrasi carbopol 940 sebagai gelling agent dalam formulasi gel 

totol ekstrak daun ubi jalar ungu. 

2. Variabel Dependent 

 Kestabilan fisik gel totol yang mengandung daun ubi jalar ungu meliputi 

pH, viskositas, daya sebar, homogenitas, syneresis/swelling, warna, bau dan uji 

iritasi kulit. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Evaluasi Sediaan 

a. Definisi :  Evaluasi sediaan gel ekstrak daun ubi jalar ungu yang diuji 

pada penyimpanan suhu kamar dan uji dipercepat (cycling 

test) meliputi uji pH, syneresis/swelling, daya sebar, 

homogenitas, organoleptik (warna dan bau) dan iritasi kulit 

yang memenuhi syarat.  

b. Alat Ukur  :  Rekapitulasi hasil persyaratan uji kestabilan fisik pada 

penyimpanan suhu kamar dan uji dipercepat (cycling test) 

serta pengujian iritasi kulit.  

c. Cara Ukur :  Mengamati dan mengukur kestabilan fisik pada 

penyimpanan suhu kamar dan uji dipercepat (cycling test) 

serta pengujian iritasi kulit. 
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d. Hasil Ukur :  Stabil jika semua hasil uji memenuhi persyaratan gel. 

 Tidak stabil jika semua hasil uji tidak memenuhi persyaratan 

standar gel yang baik. 

2. Kestabilan Fisik Pada Uji Dipercepat (Cycling Test) 

a. Definisi :  Kestabilan fisik sediaan gel yang mengandung ekstrak daun 

ubi jalar ungu sebelum dan sesudah penyimpanan selama 6 

siklus (12 hari). 1 siklus terdiri dari 2 hari pada penyimpanan 

suhu 2-8°C selama 1 hari, kemudian dilanjutkan dengan 

penyimpanan pada suhu 40°C selama 1 hari meliputi 

homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, syneresis/swelling, 

organoleptis (warna dan bau) dan iritasi kulit. 

b. Alat Ukur :  Rekapitulasi hasil pengujian kestabilan fisik sebelum dan 

sesudah dilakukan uji dipercepat (cycling test) 

c. Cara Ukur :  Mengamati dan mengukur kestabilan fisik yang disimpan 

pada suhu kamar dan uji dipercepat (cycling test) serta uji 

iritasi kulit.  

d. Hasil Ukur :  Stabil jika semua hasil uji memenuhi persyaratan gel. Tidak 

stabil jika semua hasil uji tidak memenuhi persyaratan 

standar gel yang baik (Budiati dkk., 2017). 

3. Kestabilan Pada Suhu Kamar 

a. Definisi :  Kestabilan fisik sediaan gel yang mengandung ekstrak daun 

ubi jalar ungu diukur pada hari ke 0, 7, 14, 21, 28 selama 

penyimpanan 28 hari pada suhu kamar (25oC) meliputi 
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homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, syneresis/swelling, 

organoleptik (warna dan bau) dan iritasi kulit. 

b. Alat Ukur :  Rekapitulasi hasil persyaratan pengujian kestabilan fisik 

yang disimpan pada suhu kamar. 

c. Cara Ukur :   Mengamati dan mengukur kestabilan fisik yang disimpan 

pada suhu kamar. 

d. Hasil Ukur :  Stabil jika semua hasil uji memenuhi persyaratan gel. Tidak 

stabil jika semua hasil uji tidak memenuhi persyaratan gel 

yang baik (Astuti dkk., 2018). 

4. pH 

a. Definisi :  pH merupakan Suatu bilangan yang menyatakan keasaman 

atau kebasaan dari gel yang mengandung ekstrak daun ubi 

jalar ungu yang diukur pada hari ke 0,7, 14, 21, 28 selama 

penyimpanan 28 hari pada suhu kamar dan 12 hari pada uji 

dipercepat (cycling test). 

b. Alat ukur :  pH meter Hanna 

c. Cara Ukur :  Membandingkan pH dari gel yang mengandung ekstrak daun 

ubi jalar ungu dengan standar pH kulit. 

d. Hasil Ukur :  Memenuhi syarat jika pH gel berada diantara 4-6. Tidak 

memenuhi syarat apabila kurang dari 4 atau lebih dari 6 

(Slamet dkk., 2020). 
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5. Viskositas 

a. Definisi :  Kekentalan sediaan gel ekstrak daun ubi jalar ungu yang 

disimpan selama 28 hari suhu kamar dan 12 hari cycling test. 

b. Alat ukur :  Viskositas Brookfield. 

c. Cara Ukur :  Membandingkan viskositas gel yang didapat dengan standar 

syarat viskositas yang ditetapkan. 

d. Hasil Ukur :  Kestandaran viskositas yang memenuhi syarat yaitu 2.000–

4.000 cP (Firdaus dan Muazham, 2017). 

6. Homogenitas 

a. Definisi :  Kemerataan partikel sediaan gel ekstrak daun ubi jalar ungu 

yang diukur pada hari ke 0, 7, 14, 21, 28 penyimpanan suhu 

kamar dan 12 hari cycling test. 

b. Alat ukur :  Mikroskop, objek gelas, dan deck glass 

c. Cara Ukur :  Melihat hasil dari mikroskop ada atau tidaknya partikel 

 atau butiran yang terlihat. 

d. Hasil Ukur :  Memenuhi syarat apabila ukuran partikel terdispersi 

 secara merata. Tidak memenuhi syarat bila ukuran  partikel 

tidak terdispersi secara merata (Depkes RI, 1979). 

 

7. Daya Sebar 

a. Definisi :  Kemampuan sediaan gel ekstrak daun ubi jalar ungu 

menyebar ke permukaan yang diukur pada hari 0, 7, 14, 21, 

28 penyimpanan suhu kamar dan 12 hari cycling test. 
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b. Alat ukur :  Penggaris, cawan petri, beban 

c. Cara Ukur :  Membandingkan hasil ukur dengan standar daya sebar gel. 

d. Hasil Ukur :  Hasil uji daya sebar yang baik memenuhi syarat apabila daya 

sebar berada dalam rentang 5-7 cm (Yati dkk., 2018). 

8. Syneresis/Swelling 

a. Definisi :  Mengamati terjadinya syneresis atau keluarnya air yang 

terkandung dalam gel tidak terdispersi sempurna sehingga 

rentan terpisah, sedangkan swelling atau penyerapan air dari 

udara pada sediaan gel sehingga mengakibatkan peningkatan 

volume pada sediaan yang diukur pada hari 0, 7, 14, 21, 28 

penyimpanan suhu kamar dan 12 hari cycling test. 

b. Alat ukur :  Gelas ukur. 

c. Cara Ukur :  Melihat pengurangan atau penambahan volume sediaan 

 setelah penyimpanan. 

d. Hasil Ukur :  Apabila semua partikel terdistribusi sempurna dan tidak 

terjadinya penggumpalan maka tidak akan terjadi 

peningkatan/penurunan volume (Suzalin dkk., 2021). 

 

9. Bau 

a. Definisi :  Pengujian sifat fisik yang ditinjau dari bau yang dihasilkan 

sediaan gel ekstrak daun ubi jalar ungu yang diukur selama 

28 hari penyimpanan suhu kamar dan 12 hari cycling test. 

b. Alat ukur :  Kuesioner 
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c. Cara Ukur :  Menghitung jumlah responden yang menyatakan perubahan 

bau atau tidak. 

d. Hasil Ukur :  Memenuhi persyaratan jika tidak mengalami perubahan bau 

atau tidak memenuhi syarat jika berubah (Susianti dkk., 

2021). 

10. Warna 

a. Definisi :  Pengujian sifat fisik yang ditinjau dari warna yang dihasilkan 

sediaan gel ekstrak daun ubi jalar ungu yang diukur selama 

28 hari penyimpanan suhu kamar dan 12 hari cycling test. 

b. Alat ukur :  Kuesioner 

c. Cara Ukur :  Menghitung jumlah responden yang menyatakan perubahan 

warna atau tidak. 

d. Hasil Ukur :  Memenuhi persyaratan jika tidak mengalami perubahan 

warna atau tidak memenuhi syarat jika berubah (Susianti 

dkk., 2021). 

11. Iritasi Kulit 

a. Definisi :  Suatu gejala kulit kemerahan, terasa panas dan perih pada 

kulit setelah diolesi gel yang mengandung ekstrak daun ubi 

jalar ungu. Adapun cara pengujian gel yang dioleskan pada 

punggung tangan seluas 2,5 cm2 setelah penyimpanan suhu 

kamar dan 12 hari cycling test 

b. Alat ukur :  Kuesioner 
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c. Cara Ukur :  Menghitung jumlah jawaban responden yang menyatakan 

 gel menimbulkan iritasi kulit atatu tidak menimbulkan 

 iritasi kulit. 

d. Hasil Ukur :  Memenuhi syarat jika gel tidak menimbulkan iritasi kulit. 

 Tidak memenuhi syarat jika gel menimbulkan iritasi kulit 

 (Purwati dan Verryanti, 2016). 
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H. Kerangka Operasional 

Kerangka operasional di bawah ini menggambarkan proses pengembangan 

produk gel totol yang sistematis dan terstruktur dengan mempertimbangkan 

aspek kualitas dan keamanan produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kerangka Operasional 
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I. Pengolahan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan dan pengukuran terhadap 

hasil dari berbagai formula sediaan gel yang dibuat selama 28 hari penyimpanan 

dan 12 hari uji dipercepat (cycling test), analisis data dilakukan menggunakan 

cara deskriptif analitik. Pengamatan dan pengukuran dilakukan di laboratorium 

Teknologi Sediaan Farmasi, laboratorium Penelitian, laboratorium 

Farmakognosi dan laboratorium Fisika di Jurusan Farmasi Politeknik 

Kesehatan Kementrian Kesehatan Palembang.  

 Data yang telah diperoleh diolah secara deskriptif analitik dengan 

menggunakan tabel dan grafik berdasarkan hasil pengamatan. Pengamatan dan 

pengukuran dilakukan terhadap pH, viskositas, homogenitas, daya sebar, 

syneresis/swelling, kemudian dianalisis dengan menggunakan rata-rata nilai 

yang di dapatkan. Untuk uji organoleptik (warna dan bau) dan iritasi kulit 

dilakukan dengan deskriptif dari hasil 30 orang responden. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Hasil Pembuatan Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai bulan Juni 2025 

menggunakan ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.). Diawali dengan 

proses pembuatan ekstrak yang pertama yaitu memperkecil ukuran simplisia, 

kemudian ditimbang, selanjutnya dilakukan maserasi menggunakan pelarut etanol 

96% yang sudah di destilasi dan mendapatkan hasil maserat, setelah itu untuk 

mendapatkan ekstrak kental dipekatkan yang menggunakan alat rotary vakum 

evaporator. Lalu didapatkan hasil yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4. Hasil Proses Ekstraksi Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

Keterangan Daun Ubi Jalar Ungu 

Berat Simplisia Awal 1.000 gram 

Berat Simplisia Kering 500 gram 

Hasil Maserat 3,750 Liter 

Berat Ekstrak Kental 81,6022 gram 

Rendemen 16,32% 

 

2. Hasil Identifikasi Skrining Fitokimia Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) 

Dilakukan identifikasi skrining fitokimia ekstrak daun ubi jalar ungu yang 

sudah didapatkan ekstrak kental untuk mendapatkan hasil kandungan metabolit 

sekunder yang ada pada ekstrak daun ubi jalar ungu yaitu alkaloid, flavonoid, tanin 

dan saponin. Kemudian didapatkan hasil pengujian bahwa ekstrak daun ubi jalar 

ungu positif mengandung alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Dimana penelitian 
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yang dilakukan oleh Susanto dkk., (2019) bahwa ekstrak daun ubi jalar ungu positif 

mengandung alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin sebagai antibakteri. Uji skrining 

fitokimia dilakukan di Laboratorium Farmakognosi Jurusan Farmasi Poltekkes 

Kemenkes Palembang yang menggunakan pereaksi dan pelarut yang sesuai. 

Adapun hasil skrining fitokimia ekstrak daun ubi jalar ungu yaitu dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas 

L.) 

No Senyawa Uji Pereaksi Hasil Reaksi Positif 
Kesimpulan Hasil 

Identifikasi 

1. Flavonoid 
HCl Pekat + 

Logam Mg 

Terbentuk warna 

hitam kemerahan 
(+) Flavonoid 

2. Alkaloid 
HCl 2N + 

Pereaksi Mayer 

Terbentuk endapan 

putih 
(+) Alkaloid 

3. Saponin 
Sampel + 

Aquadest 

Terbentuk busa yang 

stabil 
(+) Saponin 

4. Tanin Sampel + FeCl3 Terbentuk warna hijau (+) Tanin 

 

3. Hasil Pemeriksaan Sifat Fisik Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea batatas L.) 

Gel totol ekstrak daun ubi jalar ungu dibuat dengan 4 formula yang 

memvariasikan carbopol 940 sebagai gelling agent kemudian dilakukan evaluasi 

setiap minggu selama 28 hari penyimpanan suhu kamar dan 12 hari uji dipercepat 

(cycling test) yang ditinjau dari pH, viskositas, homogenitas, daya sebar, 

syneresis/swelling, warna, bau, iritasi kulit terhadap gel totol. 
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Tabel 6. Hasil Pengamatan pH Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas 

L.) Selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar dan 12 hari (Cycling Test) 

Gel Totol 

pH Gel Totol 
Cycling Test Ket                              

MS/TMS                    
Hari ke- 

0 7 14 21 28 Sebelum Sesudah 

Formula 

Kontrol 
5,53 5,50 5,47 5,45 5,40 5,46 5,42 MS 

Formula I 5,54 5,50 5,47 5,45 5,42 5,54 5,51 MS 

Formula II 5,67 5,62 5,64 5,61 5,56 5,64 5,60 MS 

Formula III 5,41 5,34 5,29 5,25 5,23 5,45 5,38 MS 

pH memenuhi syarat berada dalam rentang pH kulit (4-6) (Slamet dkk., 2020) 

 
Keterangan:  MS : Memenuhi Syarat            TMS : Tidak Memenuhi Syarat 

 

Tabel 7. Hasil Pengamatan Viskositas Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) Selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar dan 12 hari (Cycling 

Test) 

Gel Totol 

Viskositas Gel Totol (Cp) 
Cycling Test Ket                              

MS/TMS 
Hari ke- 

0 7 14 21 28 Sebelum Sesudah 

Formula 

Kontrol 
3265 3262 3260 3256 3253 3264 3261 MS 

Formula I 3391 3388 3385 3382 3379 3380 3377 MS 

Formula II 3477 3474 3471 3467 3465 3454 3449 MS 

Formula III 3575 3570 3567 3563 3560 3568 3564 MS 

Viskositas memenuhi syarat 2.000-4.000 Cp (Forestryana dkk., 2020) 

 
Keterangan: MS   : Memenuhi Syarat            TMS : Tidak Memenuhi Syarat 
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Tabel 8. Hasil Pengamatan Homogenitas Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) Selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar dan 12 hari (Cycling 

Test) 

Gel Totol 

Homogenitas Gel Totol  
Cycling Test Ket                              

MS/TMS                    
Hari ke- 

0 7 14 21 28 Sebelum Sesudah 

Formula 

Kontrol 
H H H H H H H MS 

Formula I H H H H H H H MS 

Formula II H H H H H H H MS 

Formula III H H H H H H H MS 

Homogenitas memenuhi syarat apabila ukuran partikel terdispersi secara merata (Depkes RI, 1979) 

 
Keterangan : H  : Homogen   MS   : Memenuhi Syarat 

  TH : Tidak Homogen  TMS : Tidak Memenuhi Syarat 

 

Tabel 9. Hasil Pengamatan Daya Sebar Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) Selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar dan 12 hari (Cycling 

Test) 

Gel Totol 

Daya Sebar Gel Totol (cm) 
Cycling Test Ket                              

MS/TMS                    
Hari ke- 

0 7 14 21 28 Sebelum Sesudah 

Formula 

Kontrol 
6 5,1 5,5 5,1 5,5 5,8 5,8 MS 

Formula I 5 5,1 5,5 5,5 5,5 5,4 5,4 MS 

Formula II 5,4 5,5 5,5 5,5 5,5 5,3 5,3 MS 

Formula III 5,3 5,2 5,5 5,5 5,5 5,3 5,3 MS 

Memenuhi syarat jika daya sebar berada dalam rentang 5-7 cm (Yati dkk., 2018). 

 
Keterangan: MS   : Memenuhi Syarat            TMS : Tidak Memenuhi Syarat 
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Tabel 10. Hasil Pengamatan Syneresis/Swelling Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea batatas L.) Selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar dan 12 hari 

(Cycling Test) 

Gel Totol 

Syneresis/Swelling Gel Totol (ml) 
Cycling Test Ket                              

MS/TMS                    
Hari ke- 

0 7 14 21 28 Sebelum Sesudah 

Formula 

Kontrol 
8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 MS 

Formula I 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 MS 

Formula II 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 MS 

Formula III 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 MS 

Syneresis/Swelling memenuhi syarat apabila ukuran partikel terdispersi secara merata (Depkes RI, 1979) 

 

Keterangan : B  : Berubah   MS   : Memenuhi Syarat 

  TB : Tidak Berubah  TMS : Tidak Memenuhi Syarat 

 

Tabel 11. Hasil Pengamatan Perubahan Warna Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea batatas L.) Selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar dan 12 hari 

(Cycling Test) 

 

Keterangan : B  : Berubah   MS   : Memenuhi Syarat 

  TB : Tidak Berubah  TMS : Tidak Memenuhi Syarat 

 

Gel Totol  

Warna Gel Totol  

Ket                  

MS/TMS 
Penyimpanan 28 hari suhu kamar                                                   

suhu kamar 

Sebelum dan Sesudah Uji 

Dipercepat (Cycling Test) 

B % TB % B % TB % 

Formula 

Kontrol 
0 0 30 100% 0 0 30 100% MS 

Formula I 0 0 30 100% 0 0 30 100% MS 

Formula II 0 0 30 100% 0 0 30 100% MS 

Formula III  

0 0 30 100% 0 0 30 100% MS 

Memenuhi persyaratan jika tidak mengalami perubahan warna, tidak memenuhi syarat jika berubah (Susianti dkk., 2021). 
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Tabel 12. Hasil Pengamatan Perubahan Bau Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar  Ungu 

(Ipomoea batatas L.) Selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar dan 12 hari 

(Cycling Test) 

Gel Totol 

Bau Gel Totol  

Ket                  

MS/TMS 
Penyimpanan 28 hari                                                          

suhu kamar 

Sebelum dan Sesudah Uji 

Dipercepat (Cycling Test) 

B % TB % B % TB % 

Formula 

Kontrol 
0 0 30 100% 0 0 30 100% MS 

Formula I 0 0 30 100% 0 0 30 100% MS 

Formula II 0 0 30 100% 0 0 30 100% MS 

Formula III  0 0 30 100% 0 0 30 100% MS 

Memenuhi persyaratan jika tidak mengalami perubahan bau atau tidak memenuhi syarat jika berubah (Susianti dkk., 2021). 

 

Keterangan : B  : Berubah   MS   : Memenuhi Syarat 

  TB : Tidak Berubah  TMS : Tidak Memenuhi Syarat 

 

Tabel. 13. Hasil Pengamatan Uji Iritasi Kulit Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea batatas L.) Selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar dan 12 hari 

(Cycling Test) 

Gel Totol 

Iritasi Kulit Gel Totol  

Ket                  

MS/TMS 
Penyimpanan 28 hari                                                          

suhu kamar 

   Sebelum dan Sesudah Uji      

   Dipercepat (Cycling Test) 

I % TI % I % TI % 

Formula 

Kontrol 
0 0 30 100% 0 0 30 100% MS 

Formula I 0 0 30 100% 0 0 30 100% MS 

Formula II 0 0 30 100% 0 0 30 100% MS 

Formula III  0 0 30 100% 0 0 30 100% MS 

Memenuhi syarat jika gel tidak menimbulkan iritasi kulit. (Purwati dan Verryanti, 2016). 

 

Keterangan : I  : Iritasi   MS   : Memenuhi Syarat 

  TI : Tidak Iritasi   TMS : Tidak Memenuhi Syarat 
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Tabel. 14. Hasil Rekapitulasi Hasil Evaluasi Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea batatas L.) Selama 28 hari penyimpanan 

Gel Totol 

Evaluasi Gel Totol Jumlah 

pH 
Viskosit

as 

Homogeni

tas 

Daya 

Sebar 

Syneresis/

Swelling 
Warna Bau 

Iritasi 

Kulit 
MS TMS 

Formula 

Kontrol 
MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

Formula I MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

Formula II MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

Formula III  MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

 
Keterangan: MS   : Memenuhi Syarat             TMS : Tidak Memenuhi Syarat 

 

Tabel. 15. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) Selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar dan 12 hari Cycling 

Test 

Gel Totol 

Evaluasi Gel Totol Jumlah 

pH 
Viskosit

as 

Homogeni

tas 

Daya 

Sebar 

Syneresis/

Swelling 
Warna Bau 

Iritasi 

Kulit 
MS TMS 

Formula 

Kontrol 
MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

Formula I MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

Formula II MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

Formula III  MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

 

Keterangan: MS   : Memenuhi Syarat            TMS : Tidak Memenuhi Syarat 

B. Pembahasan 

1. Ekstraksi Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

Diawali dengan proses pengambilan ekstraksi daun ubi jalar ungu dilakukan 

sortasi basah terlebih dahulu kemudian dirajang dan dikeringkan, setelah itu daun 

ubi jalar ungu yang sudah kering diblender sampai menjadi serbuk halus sehingga 

menghasilkan serbuk simplisia daun ubi jalar ungu. Selanjutnya dilakukan maserasi 

selama 5 hari lalu hasil maserasi disaring menggunakan corong dilapisi kertas 
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saring, lalu hasil maserat dipekatkan menggunakan alat rotary evaporator (destilasi 

vakum) dan mendapatkan hasil ekstrak daun ubi jalar ungu sebesar 81,6022 gram 

dengan rendeman 16,32%. Rendeman ekstrak daun ubi jalar ungu lebih besar 

dibandingkan dengan hasil rendeman penelitian yang dilakukan Yasir dkk., (2024) 

menghasilkan rendeman daun ubi jalar ungu sebesar 8,08%. 

Terdapat adanya perbedaan hasil nilai rendeman disebabkan oleh adanya 

perbedaan antara metode ekstraksi, bentuk simplisia yang dimana simplisia yang 

halus akan besar hasil rendemannya oleh karena itu ukuran partikel simplisia akan 

mempengaruhi proses pelarutan akan semakin baik. Partikel dari ukuran simplisia, 

pH, jenis pelarut, waktu maserasi, lama maserasi, serta suhu juga dapat 

mempengaruhi faktor proses ekstraksi. Hasil ekstraksi yang baik yaitu bila zat 

tersebut larut dengan baik di dalam pelarut dan menghasilkan rendeman yang 

tinggi. Rendeman ekstraksi dapat terjadi tinggi dan rendahnya tergantung dari 

ukuran simplisia, jenis pelarut yang digunakan, waktu ekstraksi, lama ekstraksi, 

suhu. Ukuran simplisia yang di jurnal tidak dijelaskan secara spesifik oleh sebab itu 

ada perbedaan antara hasil ekstraksi. Pada proses ekstraksi rendeman dapat 

meningkat karena bertambah jumlah pelarut pada saat proses ekstraksi, sehingga 

bisa jadi disebabkan karena pelarut dan banyaknya simplisia yang digunakan. 

Terjadi peningkatan rendeman disebabkan oleh bila jumlah pelarut yang digunakan 

semakin tinggi, oleh sebab itu senyawa target dikeluarkan dapat berjalan dengan 

baik serta kejenuhan pada pelarut bisa dihindari (Putra dkk., 2020). Hal ini yang 

menjadi penyebab rendeman di jurnal acuan Yasir dkk., (2024) lebih rendah 

dibandingkan penelitian ini. 
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2. Evaluasi Sediaan Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas 

L.) 

a. pH 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sediaan gel totol 

ekstrak daun ubi jalar ungu, selama 28 hari penyimpanan, dapat diketahui bahwa 

nilai pH yang ada pada sediaan gel totol cenderung mengalami penurunan. Dimulai 

dari hari ke-0 sampai hari ke-28, formula kontrol memiliki rentang pH 5,53-5,40, 

formula I memiliki rentang pH 5,54-5,42, formula II memiliki rentang pH 5,67-

5,56, sedangkan formula III memiliki rentang pH 5,41-5,23. Setelah dilakukan 

penyimpanan selama 28 hari, terjadi perubahan pada pH sediaan gel totol ekstrak 

daun ubi jalar ungu yang diperoleh dari menghitung selisih pH awal dan pH akhir 

yang dibandingkan dengan pH awal kemudian dikalikan 100%. Pada formula 

kontrol mengalami penurunan pH sebesar 2,35%, formula I mengalami penurunan 

pH sebesar 2,16%, formula II mengalami peningkatan pH sebesar 1,94%, formula 

III mengalami penurunan pH sebesar 3,32%. 

Sedangkan hasil pengamatan kestabilan pH sediaan gel totol ekstrak daun ubi 

jalar ungu pada uji dipercepat (cycling test) pada formula kontrol memiliki rentang 

pH 5,46-5,42, formula I memiliki rentang pH 5,54-5,51, formula II memiliki 

rentang pH 5,64-5,60, sedangkan formula III memiliki rentang pH 5,45-5,38. Dapat 

dilihat dari penurunan persentase pH pada penyimpanan suhu kamar dan uji 

dipercepat (cycling test) formula II cenderung lebih stabil karena memiliki 

persentase perubahan pH yang paling kecil. Dari keempat formula dapat dilihat 

bahwa formula yang memiliki nilai pH yang lebih tinggi diantara tiga formula 
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lainnya yaitu formula III. Dimana konsentrasi carbopol 940 pada formula III lebih 

tinggi diantara tiga formula lainnya. Dikarenakan carbopol 940 memiliki sifat asam, 

oleh sebab itu semakin tinggi konsentrasi carbopol 940 yang digunakan maka 

semakin rendah pH sediaan yang didapatkan. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan Slamet dkk., (2020) bahwa untuk menetralkan dibutuhkan penambahan 

zat pembasa salah satunya yaitu TEA (Trietanolamine). Pada penelitian ini 

menggunakan TEA dengan konsentrasi 1%,TEA memiliki pH 10,5 yang berfungsi 

untuk menetralkan carbopol 940 agar pH yang dihasilkan dapat memenuhi 

persyaratan.  

Hal tersebut juga dipengaruhi oleh suhu dan faktor lingkungan karena suhu 

dapat bereaksi dengan air sehingga membentuk asam. Untuk mengatasi penurunan 

pH dapat diatasi dengan penambahan zat pendapar dalam formula disesuaikan 

dengan jumlah carbopol 940 yang digunakan agar pH yang dihasilkan lebih stabil 

dalam penyimpanan (Rowe dkk., 2009). Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

Slamet dkk., (2020), apabila nilai pH memiliki kecendrungan yang semakin 

menurun dengan semakin lamanya pengadukan, pH merupakan indikator yang bisa 

menjadi potensi iritasi pada gel totol. Tetapi pH dari keempat formula tersebut baik 

dilihat dari penyimpanan suhu kamar dan uji dipercepat (cycling test) tidak terlalu 

mengalami kenaikan yang terlalu banyak sehingga masih memenuhi standar pH 

kulit yaitu 4-6, namun apabila pH topikal terlalu asam bisa menyebabkan iritasi 

kulit tetapi tidak diperbolehkan juga terlalu basa karena akan menyebabkan kulit 

kering dan bersisik (Slamet dkk., 2020). Sehingga gel totol yang mengandung 
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ekstrak daun ubi jalar ungu telah memenuhi persyaratan menjadi bentuk sediaan gel 

totol. 

b. Viskositas 

Pengujian viskositas dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa kental 

sediaan gel yang dihasilkan, dimana viskositas gel tidak terlalu cair dan tidak terlalu 

kental sehingga mudah diaplikasikan pada wajah, standar viskositas untuk sediaan 

gel yaitu 2.000-4.000 Cp (Forestryana dkk., 2020). Pengujian viskositas 

menggunakan alat viskosmeter Brookfield dan didapatkan hasil pengujian 

viskositas yang dapat dilihat di tabel 7.  

Viskositas sediaan gel totol selama 28 hari penyimpanan pada seluruh formula 

mengalami penurunan. Pada formula kontrol viskositas sediaan memiliki rentang 

antara 3265-3261 Cp dengan persentase penurunan sebesar 0,36%, formula 1 

memiliki rentang antara 3391-3377 Cp dengan persentase penurunan sebesar 

0,35%, formula II memiliki rentang antara 3477-3449 Cp dengan persentase 

penurunan sebesar 0,34%, formula III memiliki rentang antara 3575-3564 Cp 

dengan persentase penurunan sebesar 0,61%. Pada formula kontrol dan formula I 

konsentrasi carbopol yang digunakan 1%, formula II dengan konsentarsi yang 

digunakan 1,25%, formula III dengan konsentrasi yang digunakan 1,5%.  

Sedangkan hasil pengamatan kestabilan viskositas sediaan gel totol ekstrak 

daun ubi jalar ungu pada uji dipercepat (cycling test) pada formula kontrol memiliki 

rentang antara 3264-3261 Cp, formula I memiliki rentang antara 3380-3377 Cp, 

formula II memiliki rentang antara 3454-3449 Cp, formula III rentang memiliki 

antara 3568-3564 Cp. Ditinjau dari nilai persentase penurunan viskositas, nilai 
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terendah dimiliki yaitu pada formula II sehingga dapat dinyatakan bahwa formula 

II memiliki nilai viskositas yang stabil dari ketiga formula lainnya. 

Didapat hasil pengamatan viskositas sediaan gel totol yang paling tinggi 

terdapat pada formula III dimana konsentrasi carbopol 940 yang digunakan adalah 

konsentrasi tertinggi dalam formula yaitu 1,5%, sedangkan formula kontrol dan 

formula I konsentrasi carbopol 940 yang digunakan adalah konsentrasi terendah 

dalam formula yaitu 1%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

carbopol 940 yang digunakan maka viskositas sediaan gel totol akan semakin tinggi 

(Rowe dkk., 2009). 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Forestryana dkk., (2020) 

peningkatan viskositas ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya 

diantaranya yaitu faktor pengadukan atau pencampuran saat proses pembuatan 

sediaan, pemilihan humektan dan basis gel, serta ukuran partikel. Secara 

keseluruhan viskositas gel totol disebabkan gel yang kurang tertutup yang 

mengakibatkan viskositas sediaan menurun karena menyerap kelembapan di sekitar 

ditambah lagi carbopol 940 yang bersifat higroskopis atau dapat menyerap lembap 

di lingkungan sekitar (Rowe dkk., 2009). Selain itu gel totol disimpan pada suhu 

kamar yang dimana suhunya cenderung tidak tepat (Lachman dkk., 1994). Dari 

hasil pengujian viskositas gel totol yang mengandung ekstrak daun ubi jalar ungu 

yang disimpan pada suhu kamar selama 28 hari dan selama 12 hari uji dipercepat 

(cycling test) didapatkan hasil bahwa viskositas dari keempat formula gel totol 

stabil dan memenuhi syarat. 
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c. Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

apakah partikel gel totol dapat terdistribusi dengan baik dengan tidak adanya 

gumpalan (Depkes RI, 1979). Pengujian homogenitas dilakukan selama 28 hari 

penyimpanan pada suhu kamar dan uji dipercepat (cycling test). Dapat dilihat pada 

tabel 8, pengujian ini dilakukan dengan cara mengoleskan tipis gel totol ekstrak 

daun ubi jalar ungu pada formula kontrol, formula I, formula II, dan formula III 

pada kaca objek, setelah itu ditutup dengan deck glass. Kemudian dilihat sebaran 

partikel dibawah mikroskop. 

Menurut Depkes RI, (1979) hasil pengamatan dapat dikatakan memenuhi 

persyaratan apabila semua partikel sediaan gel totol tidak ada gumpalan dan 

terdispersi dengan baik. Adapun hasil yang didapatkan pada sediaan gel totol yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu bahwa partikel terdistribusi dengan baik di dalam basis 

gel terlihat dari partikel yang rata atau tidak adanya gumpalan baik pada formula 

kontrol, formula I, formula II, dan formula III selama 28 hari penyimpanan. 

d. Daya Sebar 

Pengujian daya sebar sediaan dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa 

baiknya sediaan gel totol menyebar di permukaan kulit, karena dapat 

mempengaruhi kecepatan pelepasan zat aktif dan absorbsi di tempat pemakaian. 

Penyebaran yang baik yaitu mudah di aplikasikan di permukaan kulit, maka dari itu 

penyebaran bahan aktif pada kulit lebih merata sehingga efek yang ditimbulkan 

bahan aktif menjadi optimal. Daya sebar yang baik pada sediaan gel totol yaitu 5-7 

cm (Yati dkk., 2018). Daya sebar diukur secara horizontal dan vertikal. 
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada formula kontrol daya sebar 6-5,8 

cm dengan persentase peningkatan sebesar 8,33%, formula I daya sebar 5-5,5 cm 

dengan persentase peningkatan sebesar 10%, formula II daya sebar 5,3-5,5 cm 

dengan persentase peningkatan sebesar 3,63%, dan pada formula III daya sebar 5,4-

5,5 cm dengan persentase peningkatan sebesar 5,76%. Ditinjau dari nilai persentase 

peningkatan daya sebar, nilai terendah dimiliki oleh formula II sehingga dapat 

disimpulkan bahwa formula II lebih stabil daripada formula lainnya selama 28 hari 

penyimpanan. 

Menurut Garg dkk., (2002) peningkatan pada daya sebar gel totol ekstrak daun 

ubi jalar ungu disebabkan oleh menurunnya viskositas. Hal ini berhubungan dengan 

variasi konsentrasi gelling agent, semakin rendah konsentrasi gelling agent yang 

digunakan maka viskositas akan menurun dan daya sebar akan meningkat. Formula 

kontrol dan formula II memiliki daya sebar yang paling kecil dibandingkan dengan 

formula I dan formula III karena dalam penelitian ini konsentrasi penggunaan 

carbopol 940 tertinggi ada pada formula III yaitu 1,5%. 

Dapat dilihat dari hasil pengamatan daya sebar gel totol ekstrak daun ubi jalar 

ungu, keempat formula memenuhi syarat rentang daya sebar hal ini selaras dengan 

penelitian Yati dkk., (2018) untuk sediaan topikal yaitu 5-7 cm. Ditinjau dari 

pengujian dan pengamatan terhadap daya sebar gel totol ekstrak daun ubi jalar ungu 

telah memenuhi persyaratan yang stabil untuk diformulasikan menjadi bentuk 

sediaan gel totol. 
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e. Syneresis/Swelling 

Hasil pengamatan terhadap syneresis/swelling pada sediaan gel ekstrak daun 

ubi jalar ungu selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar dan 12 hari uji 

dipercepat (cycling test) secara kasat mata tidak terjadi proses syneresis/swelling 

baik pada formula kontrol, formula I, formula II, dan formula III. Menurut George, 

(2012) fenomena syneresis diakibatkan karena air yang terkandung dalam sediaan 

gel totol tidak terdispersi dengan sempurna didalam polimer sehingga terjadinya 

pemisahan selama penyimpanan, sedangkan swelling diakibatkan karena 

penyimpanan yang lembab sehingga gel lebih mudah menyerap air dari udara yang 

menyebabkan naiknya volume gel totol. 

Berdasarkan tabel 10 didapatkan bahwa masing-masing formula gel totol 

ekstrak daun ubi jalar ungu tidak terjadinya syneresis/swelling  stabil dan memenuhi 

persyaratan, baik selama penyimpanan suhu kamar dan uji dipercepat (cycling test). 

f. Warna 

Pengujian warna bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan gel totol ekstrak 

daun ubi jalar ungu yang dibuat mengalami perubahan warna atau tidak (Susianti 

dkk., 2021). Dilakukan selama 28 hari penyimpanan baik suhu kamar maupun uji 

dipercepat (cycling test). Pengujian terhadap warna dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 30 orang responden. Seluruh 

responden kemudian mengamati apakah terjadi perubahan warna atau tidak pada 

sediaan gel totol ekstrak daun ubi jalar ungu selama penyimpanan suhu kamar dan 

uji dipercepat (cycling test). 
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Formula kontrol berwarna putih dikarenakan tidak ada penambahan ekstrak 

daun ubi jalar ungu. Sedangkan pada formula I, formula II, dan formula III memiliki 

warna hijau tua yang dihasilkan dari warna ekstrak kental daun ubi jalar ungu. 

Konsentrasi ekstrak kental daun ubi jalar ungu yang diterapkan yaitu 2,3% pada 

formula I, formula II, dan formula III. 

Pada tabel 11 dapat dilihat dari hasil pengujian warna sediaan gel yang 

mengandung ekstrak daun ubi jalar ungu selama 28 hari penyimpanan baik suhu 

kamar maupun uji dipercepat (cycling test). Hal ini selaras dengan penelitian 

Susianti dkk., (2021) apabila sediaan gel totol yang dibuat dapat dikatakan 

memenuhi syarat dan stabil jika tidak mengalami perubahan warna yang diamati 

responden. Dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebanyak 100% responden 

menyatakan tidak terjadi perubahan warna pada sediaan gel totol formula kontrol, 

formula I, formula II, dan formula III. Sehingga dapat dikatakan bahwa gel totol 

yang mengandung ekstrak daun ubi jalar ungu stabil dan memenuhi persyaratan 

yang ditinjau selama 28 hari penyimpanan baik suhu kamar maupun uji dipercepat 

(cycling test). 

g. Bau 

Pengujian bau bertujuan untuk mengetahui apakah gel ekstrak daun ubi jalar 

ungu yang dibuat mengalami perubahan bau atau tidak (Susianti dkk., 2021).  

Dilakukan selama 28 hari penyimpanan baik suhu kamar maupun uji dipercepat 

(cycling test). Pengujian terhadap bau menggunakan kuesioner yang diberikan pada 

30 orang responden. Seluruh responden kemudian mengamati apakah terjadi 

perubahan bau atau tidak pada sediaan gel totol ekstrak daun ubi jalar ungu selama 
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28 hari penyimpanan baik suhu kamar maupun uji dipercepat (cycling test). Didapat 

hasil yaitu formula kontrol tidak memiliki bau, sedangkan pada formula I, formula 

II, dan formula III memiliki bau khas ekstrak daun ubi jalar ungu. 

Dari hasil pengamatan bau pada tabel 12 didapatkan 100% responden 

menyatkan tidak terjadi perubahan bau pada semua formula. Carbopol 940 tidak 

memiliki bau yang khas sehingga tidak mengubah bau pada sediaan. Bau sediaan 

tidak berbau tengik dikarenakan ada penambahan pengawet yaitu metil paraben 

pada setiap formulanya, dimana pengawet tersebut berfungsi sebagai untuk 

mencegah adanya pertumbuhan bakteri dan mikroba yang dapat mempengaruhi 

perubahan bau sediaan (Rowe dkk., 2009). Berdasarkan penelitian Susianti dkk., 

(2021) dapat dikatakan memenuhi syarat dan stabil jika tidak mengalami perubahan 

bau yang diamati oleh responden. Hasil yang didapat bahwa gel totol yang 

mengandung ekstrak daun ubi jalar ungu yang disimpan selama 28 hari 

penyimpanan baik suhu kamar maupun uji dipercepat (cycling test) telah stabil dan 

memenuhi syarat, ditinjau dari responden yang mengamati bahwa tidak adanya 

perubahan bau pada seluruh formula sediaan gel totol. 

h. Iritasi Kulit 

Pengujian iritasi kulit bertujuan untuk melihat apakah gel yang mengandung 

ekstrak daun ubi jalar ungu dapat menimbulkan gejala iritasi atau tidak pada saat 

digunakan (Purwati dan Verryanti, 2016). Data hasil kuesioner dapat dilihat pada 

tabel 13 yang menunjukkan bahwa 30 orang responden yang diuji iritasi kulit 

sediaan gel, baik yang disimpan suhu kamar dan uji dipercepat (cycling test) 

menyatakan bahwa sebanyak 100% responden tidak mengalami gejala iritasi 
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berupa kulit kemerahan, gatal-gatal, rasa perih ataupun panas pada permukaan kulit 

setelah diolesi sediaan gel totol yang mengandung ekstrak daun ubi jalar ungu. Hal 

ini dikarenakan pH sediaan yang dihasilkan antara 5,78-5,23, dimana rentang pH 

sediaan tersebut masih mampu menoleransi dengan baik oleh kulit yaitu dengan 

rentang pH 4-6 (Slamet dkk., 2020). Hal lain juga dipengaruhi oleh bahan-bahan 

yang terkandung dalam formula tidak menyebabkan iritasi kulit sehingga kondisi 

sediaan pada gel totol tersebut masih stabil dan memenuhi syarat selama 28 hari 

penyimpanan baik suhu kamar maupun uji dipercepat (cycling test). 

3. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Gel Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) 

Dari semua hasil evaluasi yang dilakukan ekstrak daun ubi jalar ungu dapat 

diformulasikan menjadi sediaan gel totol yang stabil dan memenuhi syarat, dapat 

ditinjau dari beberapa parameter evaluasi yang telah dilakukan. Dilihat dari 

pengujian pH gel totol selama 28 hari penyimpanan baik suhu kamar maupun uji 

dipercepat (cycling test) memenuhi persyaratan walaupun mengalami peningkatan 

tiap minggunya tetapi masih dalam rentang persyaratan pH yang diharapkan yaitu 

4-6. Peningkatan pH ini diduga karena adanya bahan yang terdekomposisi oleh 

suhu tinggi saat pembuatan atau penyimpanan yang menghasilkan senyawa basa 

dan juga asam dapat disebabkan juga karena suhu dan penyimpanan kurang baik 

(Slamet dkk., 2020). Adapun karena carbopol 940 yang memiliki sifat asam yang 

memiliki pH 2,8-3,0, oleh sebab itu semakin tinggi konsentrasi carbopol 940 yang 

digunakan maka semakin rendah pH sediaan yang didapatkan. Diantara 3 formula 

yang mengandung ekstrak daun ubi jalar ungu formula II cenderung lebih stabil 
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karena memiliki persentase perubahan pH yang paling kecil. Dari keempat formula 

dapat dilihat bahwa formula yang memiliki nilai pH yang lebih tinggi diantara tiga 

formula lainnya yaitu formula III. 

Hasil pengamatan viskositas sediaan gel totol selama 28 hari penyimpanan baik 

suhu kamar maupun uji dipercepat (cycling test) mengalami peningkatan. 

Sedangkan uji daya sebar gel mengalami penurunan selama 28 hari penyimpanan 

baik suhu kamar maupun uji dipercepat (cycling test) dikarenakan faktor dari suhu 

dan lingkungan. Daya sebar berbanding terbalik dibandingkan dengan viskositas 

sediaan gel totol. Semakin viskositas sediaan gel totol maka semakin rendah daya 

sebarnya. Tetapi daya sebar mengalami perubahan pada seluruh formula gel masih 

memenuhi syarat yaitu dengan range 5-7 cm (Yati dkk., 2018). 

Semua formula sediaan gel totol yang dibuat tidak mengalami 

syneresis/swelling karena tidak terjadi perubahan volume selama 28 hari 

penyimpanan baik suhu kamar maupun uji dipercepat (cycling test). Homogenitas 

dari keempat formula gel totol tersebut partikel dapat terdistribusi dengan baik dan 

merata. Kestabilan warna dan bau juga terjaga selama 28 hari penyimpanan baik 

suhu kamar maupun uji dipercepat (cycling test) tidak terjadinya perubahan warna 

dan bau. Pada uji iritasi kulit gel ekstrak daun ubi jalar ungu tidak menimbulkan 

reaksi alergi dan iritasi saat diaplikasikan ke responden pada permukaan kulit 

seperti gatal-gatal (Susianti dkk., 2021). 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap sediaan gel totol ekstrak daun ubi jalar 

ungu yang disimpan selama 28 hari penyimpanan baik suhu kamar maupun uji 

dipercepat (cycling test), dapat diketahui bahwa formula formula kontrol, formula 
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I, formula II, dan formula III memiliki hasil yang stabil dan memenuhi persyaratan 

ditinjau dari pH, viskositas, daya sebar, syneresis/swelling, homogenitas, warna, 

bau, dan iritasi kulit. Dari hasil rekapitulasi evaluasi, formula II dengan variasi 

carbopol 940 sebesar 1,25% merupakan formula yang paling stabil dibandingkan 

formula I dan formula III. Hal ini dikarenakan ditinjau dari pH, viskositas, daya 

sebar, syneresis/swelling, sediaan gel totol lebih stabil setiap minggunya 

dibandingkan formula I dan formula III. Formula II memiliki homogenitas yang 

baik dan ditinjau dari warna, bau, dan iritasi kulit yang dilakukan pada 30 orang 

responden yang diuji menyatakan bahwa sediaan gel totol yang dihasilkan stabil 

dan memenuhi syarat. Didukung dengan lebih dari 50% responden lebih menyukai 

formula II sebagai sediaan gel totol dengan konsentrasi sebesar 1,25%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian terhadap kestabilan fisik sediaan 

gel totol ekstrak daun ubi jalar ungu dengan variasi konsentrasi carbopol 940 

sebagai gelling agent yang sudah diuji kestabilan fisiknya selama 28 hari 

penyimpanan baik suhu kamar maupun uji dipercepat (cycling test), maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ekstrak daun ubi jalar ungu dengan konsentrasi 2,3% dibuat dalam sediaan gel 

totol dengan memvariasikan konsentrasi gelling agent yaitu carbopol 940 

sebesar 1% pada formula kontrol dan formula I, 1,25% pada formula II, pada 

formula III 1,5% menghasilkan sediaan gel totol yang stabil dan memenuhi 

persyaratan. Variasi konsentrasi carbopol 940 yang paling optimal adalah 

formula II dengan konsentrasi carbopol 940 sebesar 1,25%. 

2. Gel totol ekstrak daun ubi jalar ungu stabil secara fisik dan memenuhi 

persyaratan pada penyimpanan selama 28 hari penyimpanan suhu kamar yang 

ditinjau dari pH, viskositas, homogenitas, daya sebar, syneresis/swelling, 

warna, bau, dan iritasi kulit. 

3. Gel totol ekstrak daun ubi jalar ungu stabil secara fisik dan memenuhi 

persyaratan pada uji dipercepat (cycling test) yang dilakukan selama 12 hari 

parameter evaluasi yang ditinjau dari pH, viskositas, homogenitas, daya sebar, 

syneresis/swelling, warna, bau, dan iritasi kulit. 
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B. Saran  

Dari hasil penelitian ini mengenai formulasi gel totol yang mengandung ekstrak 

daun ubi jalar ungu dapat disarankan: 

1. Perlu dilakukan uji antibakteri terhadap sediaan gel totol yang mengandung 

ekstrak daun ubi jalar ungu 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan zat aktif ekstrak 

daun ubi jalar ungu kedalam bentuk sediaan lainnya. 

3. Diharapkan pada penelitian lebih lanjut dapat menggunakan variasi lainnya 

dalam pembuatan sediaan gel totol ekstrak daun ubi jalar ungu. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Konsentrasi Ektsrak Daun Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea batatas L.) 

Kontrol positif salep oxytetracycline 3% = 23 mm 

Ekstrak daun ubi jalar ungu 2% = 20 mm 

Konsentrasi salep oxytetracycline untuk sediaan topikal yang biasa digunakan 3% 

Jadi, perhitungannya : 

23 𝑚𝑚

20 𝑚𝑚
 x 2% x 

3%

3%
 = 2,3% 

 

Lampiran 2. Perhitungan Rendeman Ektsrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.)  

Berat Simplisia Kering : 500 gram 

Berat Ekstrak Kental : 81,6022 gram 

Jumlah Rendeman : 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔)
 x 100% 

 : = 
81,6022 𝑔𝑟𝑎𝑚

500 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

  = 16,32% 
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Lampiran 3. Perhitungan Bahan  

Bobot sediaan yang dibuat adalah 20 gram/tiap formula 

Dibuat 1 formula dibuat 23 sediaan 23 pot x 20 gram/pot = 460 gram ≈ 500 gram 

Jadi, bobot sediaan gel yang akan dibuat 500 gram/formula 

1. Ekstrak daun ubi jalar ungu = 
2,3

100
 x 500 gram = 11,5 gram 

2. Carbopol 940   

    FK = 
1

100
 x 500 gram = 5 gram 

    F1 = 
1

100
 x 500 gram = 5 gram 

    F2 = 
1,25

100
 x 500 gram =  6,25 gram 

    F3 = 
1,5

100
 x 500 gram = 7,5 gram 

3. Trietanolamine  = 
1

100
 x 500 gram = 5 gram 

4. Gliserin   = 
15

100
 x 500 gram = 75 gram 

5. Metil Paraben   = 
0,3

100
 x 500 gram = 1,5 gram 

6. Aquadest    Ad 100 ml 
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Lampiran 4. Permohonan Menjadi Responden 
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Lampiran 5. Inform Consent 
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Lampiran 6. Kuisoner Pertanyaan Penelitian 
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Lampiran 7. Hasil Evaluasi Gel Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) Ditinjau dari pH, Viskositas, Daya Sebar, 

Syneresis/Swelling, Homogenitas, Pada Penyimpanan 28 hari 

dan Uji Dipercepat (Cycling Test) selama 12 hari  

a. Rekapitulasi pH Gel Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

Pada Penyimpanan 28 Hari dan Uji Dipercepat (Cycling Test) selama 12 

hari 

Gel Totol 

pH 

Ket Hari ke- Cycling Test 

0 7 14 21 28 Sebelum Sesudah 

Formula 

Kontrol 

5,51 5,50 5,45 5,41 5,44 5,50 5,46 

MS 
5,53 5,49 5,41 5,45 5,40 5,46 5,42 

5,52 5,52 5,55 5,49 5,36 5,42 5,38 

Rata-Rata 5,53 5,50 5,47 5,45 5,56 5,46 5,42 

Formula I 

5,58 5,55 5,54 5,50 5,42 5,58 5,55 

MS 
5,54 5,50 5,47 5,50 5,46 5,54 5,51 

5,50 5,45 5,40 5,40 5,38 5,50 5,47 

Rata-Rata 5,54 5,50 5,47 5,45 5,42 5,54 5,51 

Formula II 

5,74 5,68 5,66 5,65 5,60 5,68 5,64 

MS 
5,67 5,65 5,62 5,61 5,56 5,64 5,60 

5,60 5,60 5,58 5,57 5,52 5,60 5,56 

Rata-Rata 5,67 5,64 5,62 5,61 5,56 5,64 5,60 

Formula III 

5,42 5,40 5,25 5,20 5,23 5,31 5,19 

MS 
5,45 5,34 5,30 5,25 5,20 5,27 5,23 

5,36 5,29 5,32 5,30 5,26 5,23 5,27 

Rata-Rata 5,41 5,34 5,29 5,25 5,23 5,27 5,23 
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b. Rekapitulasi Viskositas Gel Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) Pada Penyimpanan 28 hari dan Uji Dipercepat (Cycling Test) 

selama 12 hari 

Gel Totol 

Viskositas 

Ket Hari ke- Cycling Test 

0 7 14 21 28 Sebelum Sesudah 

Formula 

Kontrol 

3269 3266 3264 3260 3257 3268 3265 

MS 
3265 3262 3260 3256 3253 3264 3261 

3261 3258 3256 3252 3249 3260 3257 

Rata-Rata 3265 3262 3260 3256 3253 3264 3261 

Formula I 

3395 3392 3389 3386 3383 3384 3381 

MS 
3391 3388 3385 3382 3379 3380 3377 

3387 3384 3381 3378 3375 3376 3373 

Rata-Rata 3391 3388 3385 3382 3379 3380 3377 

Formula II 

3481 3478 3475 3471 3469 3458 3453 

MS 
3477 3474 3471 3467 3465 3454 3449 

3473 3470 3467 3463 3461 3450 3445 

Rata-Rata 3477 3474 3471 3467 3465 3454 3449 

Formula III 

3580 3575 3564 3560 3257 3572 3568 

MS 
3575 3570 3560 3556 3253 3568 3564 

3570 3565 3556 3552 3249 3564 3560 

Rata-Rata 3575 3570 3560 3556 3553 3568 3564 
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c. Rekapitulasi Daya Sebar Gel Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) Pada Penyimpanan 28 hari dan Uji Dipercepat (Cycling Test) 

selama 12 hari 

Gel Totol 

Daya Sebar (cm) 

Ket Hari ke- Cycling Test 

0 7 14 21 28 Sebelum Sesudah 

Formula 

Kontrol 

7 5,2 5,7 5,2 5,7 6 6 

MS 
6 5,1 5,5 5,1 5,5 5,8 5,8 

5 5 5,3 5 5,3 6 6 

Rata-Rata 6 5,1 5,5 5,1 5,5 5,8 5,8 

Formula I 
4 5,2 5,7 5,7 5,7 5,6 5,6 

MS 
5 5,1 5,5 5,5 5,5 5,4 5,4 

6 5 5,3 5,3 5,3 5,2 5,2 

Rata-Rata 5 5,1 5,5 5,5 5,5 5,4 5,4 

Formula II 
5,5 5 5,7 5,7 5,7 5,5 5,5 

MS 
5,3 5,2 5,5 5,5 5,5 5,3 5,3 

5,1 5,4 5,3 5,3 5,3 5,1 5,1 

Rata-Rata 5,3 5,2 5,5 5,5 5,5 5,3 5,3 

Formula III 
5,6 5,7 5,7 5,7 5,7 5,5 5,5 

MS 
5,4 5,5 5,5 5,5 5,5 5,3 5,3 

5,2 5,3 5,3 5,3 5,3 5,1 5,1 

Rata-Rata 5,4 5,5 5,5 5,5 5,5 5,3 5,3 

 

d. Rekapitulasi Bau Gel Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

Pada Penyimpanan 28 hari dan Uji Dipercepat (Cycling Test) selama 12 

hari 

Bau 
Responden 

Formula Kontrol Formula I Formula II Formula III 

Berubah 0 0 0 0 

Tidak Berubah 30 30 30 30 

Jumlah 30 30 30 30 
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e. Rekapitulasi Warna Gel Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas 

L.) Pada Penyimpanan 28 hari dan Uji Dipercepat (Cycling Test) selama 12 

hari 

Warna 
Responden 

Formula Kontrol Formula I Formula II Formula III 

Berubah 0 0 0 0 

Tidak Berubah 30 30 30 30 

Jumlah 30 30 30 30 

 

f. Rekapitulasi Iritasi Kulit Gel Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) Pada Penyimpanan 28 hari dan Uji Dipercepat (Cycling Test) 

selama 12 hari 

Iritasi Kulit 
Responden 

Formula Kontrol Formula I Formula II Formula III 

Berubah 0 0 0 0 

Tidak Berubah 30 30 30 30 

Jumlah 30 30 30 30 
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Lampiran 8. Sertifikat Kaji Etik 
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Lampiran 9. Pembuatan Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 10. Destilasi 

Pelarut Etanol 96% 

Ungu Sortasi 

Basah 

 

Gambar 11. Serbuk Daun 

Ubi Jalar Ungu 

Ungu Sortasi 

Basah 

 

Gambar 6. Daun Ubi Jalar 

Ungu Sortasi Basah 

Ungu Sortasi 

Basah 

 

Gambar 7. Daun Ubi Jalar 

Ungu Perajangan 

Ungu Sortasi 

Basah 

 

Gambar 8. Daun Ubi Jalar 

Ungu Sortasi Kering 

Ungu Sortasi 

Basah 

 

Gambar 9. Penghalusan 

Daun Ubi Jalar Ungu 

Ungu Sortasi 

Basah 
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Gambar 12. Maserasi 

Daun Ubi Jalar Ungu 

Ungu Sortasi 

Basah 

 

Gambar 13. Penyaringan 

Maserasi 

Ungu Sortasi 

Basah 

 

Gambar 14. Proses 

Destilasi Vakum 

Ungu Sortasi 

Basah 

 

Gambar 15. Hasil Ekstrak 

Kental Daun Ubi Jalar Ungu  

Ungu Sortasi Basah 
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Lampiran 10. Identifikasi Senyawa Berkhasiat Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea batatas L.) 

  

Gambar 16. Uji Tanin 

Ungu Sortasi Basah 

 

Gambar 17. Uji Saponin 

Ungu Sortasi Basah 

 

Gambar 18. Uji Flavonoid 

Ungu Sortasi Basah 

 

Gambar 19. Uji Alkaloid 

Ungu Sortasi Basah 
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Lampiran 11. Pembuatan Sediaan Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea batatas L.) 

 

 

  

Gambar 21. Proses Pembuatan 

Ungu Sortasi Basah 

 

Gambar 22. sediaan Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu 

Ungu Sortasi Basah 

 

Gambar 20. Alat dan Bahan Yang Digunakan 

 

 

Ungu Sortasi Basah 
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Lampiran 12. Evaluasi Sediaan Gel Totol Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea batatas L.) 

 

  

Gambar 24. Evaluasi Viskositas 

Ungu Sortasi Basah 

 

Gambar 25. Evaluasi Homogenitas 

Ungu Sortasi Basah 

 

Gambar 26. Evaluasi Daya Sebar 

Ungu Sortasi Basah 

 

Gambar 23. Evaluasi pH Meter 

Ungu Sortasi Basah 

 



94 

 

 
 

 

 

  

Gambar 27. Evaluasi 

Syneresis/Swelling 

Ungu Sortasi Basah 

 

Gambar 28. Cycling Test (Suhu 

Dingin) 

Ungu Sortasi Basah 

 

Gambar 29. Cycling Test (Suhu 

Panas) 

Ungu Sortasi Basah 
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Lampiran 13. Evaluasi Warna, Bau, dan Iritasi Kulit Sediaan Gel Totol 

Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 

 

 

 

 

  

Gambar 30. Evaluasi Warna, Bau, dan Iritasi Kulit 

Ungu Sortasi Basah 

 

Gambar 31. Pengisian Kuesioner 

Ungu Sortasi Basah 
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Lampiran 14. Surat Selesai Penelitian 
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